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  ABSTRAK 

 

Permasalahan dalam kripsi ini adalah aplikasi Blued dan kaitannya dengan perkembangan 

gay di Banda Aceh. Perilaku gay sudah mulai mewabah di Banda Aceh, baik dikalangan 

anak-anak, remaja, dewasa bahkan lanjut usia. Adapun rumusan masalah adalah apa saja 

faktor dan bagaimana pola penggunaan aplikasi Blued dalam kaitannya dengan 

perkembngan gay di Banda Aceh. Dengan tujuan untuk mengetahui apa saja faktor dan 

bagaimana pola penggunaan apliksi Blued oleh warga Banda Aceh. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif, dan jenis penelitian deskriptif, dengan teknik 

snowball sampling. Adapun hasil dari penelitian ini ternyata aplikasi Blued sangat 

berkaitan dengan perkembangan gay di Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fenomena LGBT  (Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender) sekarang ini 

sedang menjadi polemik di tengah-tengah masyarakat, banyak pro dan kontra 

berkaita dengan masalah  LGBT. Istilah LGBT ini digunakan semenjak tahun 

1990-an. Sejarah homoseksual atay LGBT sudah ada pada masa Mesir Kuno, 

sementara itu sikap masyarakat terhadap hubungan sesama jenis telah berubah 

dari waktu  ke waktudan berbeda secara geografis. Dulu keberadaan kaum LGBT 

di barat (eropa) bukan hanya dilarang oleh masyarakat dan institusi agama, tetapi 

juga deilarang secara hukum dan dikriminalkan oleh Negara.1 

Pada tahun 1960-an kaum LGBT (hampir seluruh Eropa) secara tegas 

menuntut kesamaan hak dengan warga negara lainnya tanpa membedakan 

orientasi seksualnya. Di Amsterdam, pada tanggal 4 Mei 1970 Aksi Kelompok 

Gay Muda Amsterdam, atau Amsterdamse Jongeren Aktiegroep Homoseksualiteit 

melakukan aksi peringatan nasional untuk para korban meninggal akibat 

kekerasan yang dialamai korban homoseksual. Pada tahun 1990-an istilah LGBT 

ini banyak digunakan di Amerika Serikat. 2 

Mahkamah agung Amerika Serikat (AS), pada sabtu  (27/6/2015), secara 

resmi melegalkan perkawinan sejenis (perkawinan homoseksual) di seluruh 

 
 1Tri Emayani, “Sejarah LGBT di Dunia”, http://forum.liputan6.com/t/sejarah-lgbt-di-

dunia/26502,diakses pada kamis 25 desember 2020 pukul 13.20 wib.  

 2 Ibid. 

http://forum.liputan6.com/t/sejarah-lgbt-di-dunia/26502,diakses
http://forum.liputan6.com/t/sejarah-lgbt-di-dunia/26502,diakses
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negara bagian AS. Dengan keputusan ini, maka AS merupakan negara ke-21 yang 

mengesahkan perkawinan sesama jenis. Pasangan homo dan lesbi pun kini 

mendapatkan hak yang sama sebagaimana keluarga heteroseksual, seperti 

mendapatkan surat-surat kelahiran dan kematian.3 

Gay adalah istilah yang digunakan oleh kalangan masyarakat untuk 

menggambarkan seorang laki-laki yang menyukai sesama jenis. Di beberapa 

daerah gay sendiri lebih dikenal dengan sebutan homo. Biasanya, gay selalu 

diidentikkan dengan lelaki yang memiliki gaya kemayu atau seperti perempuan. 

Tetapi sebenarnya gay tidak selalu merujuk kepada lelaki yang memiliki gaya 

kemayu atau seperti perempuan. Seiring berjalannya waktu, gay sendiri sudah 

tidak bisa diartikan sebagai lelaki yang memiliki gaya kemayu. Buktinya pada 

zaman sekarang banyak kita temukan gay yang sangat macho dan cenderung 

memiliki badan yang bagus. Berdasarkan penelitian yang mengangkat topik 

LGBT berpendapat bahwa gay  adalah lelaki yang memiliki orientasi seksual 

terhadap sesama jenis. Di beberapa negara, gay sendiri dianggap sebagai orientasi 

seksual yang tidak wajar. Tetapi tidak sedikit juga negara yang menganggap gay 

merupakan orientasi seksual yang wajar dan sah-sah saja.4 

Lalu bagaimana dengan perkembangan LGBT di Indonesia? Tahun 2006, di 

yogyakarta ditetapkan satu dokumen bernama “prinsip-prinsip Yogyakarta”, berisi 

tentang penerapan hukum hak asasi manusia international dalam kaitanya dengan 

 
 3 Adian Husaini, LGBT di Indonesia, Perkembangan dan Solusinya (Jakarta: Insist,TT), 

hal 25. 

 4 https://bluedindonesia.com/apa-itu-gay-gay-adalah/  diakses pada 27 desember 2020, 

pukul 00 : 15 wib.  

https://bluedindonesia.com/apa-itu-gay-gay-adalah/
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orientasi seksual dan  identitas gender.  Prinsip-prinsip yang dikembangkan pada 

pertemuan komisi ahli hukum internasional, dan  ahli hak asasi manusia dari 

seluruh dunia di Universitas Gadjah Mada pada tanggal 6-9 Novemberdi 2006. 

Dokumen penutup berisi 29 prinsip yang diadopsi dengan bulat oleh para ahli, 

bersama dengan rekomendasi kepada pemerintah, lembaga antar pemerintah 

daerah, masyarakat sipil, dan PBB itu sendiri.5  

Kasus pernikahan sesama jenis antara Joe Tully dan Tiko Muliyadi di Bali 

menjadi perbincangan yang menghebohkan pada juni 2015 lalu. Sontak 

pernikahan inipun mendapat baerbagai tanggapan dari masyarakat. Selanjutnya 

adalah kemunculan akun yang berbau LGBT di madia twetter dengan akun 

@gaykids_botplg, sontak penemuan akun ini membaut geram masyarakat, bukan 

hanya karena postingan-postingannyan yang tidak senonoh  namun juga yang 

lebih menghebohkan adalah pemilik akun yang diduga masih anak-anak dibawah 

umur.  

Pada awal bulan desember 2015sampai pertenganhan februari tahun 2016, 

berbagai  media maupun internet ramai memperbincangkan isu tersebut.  

Homoseksual ialah reaksi sex atau ketertarikan seksual dengan jenis kelamain 

yang sama, misalnya pria dengan pria dan sebaliknya. Jumlah pria homoseksual 

itu di perkirakan 3-4 kali lebih banyak dari pada jumlah wanita homoseksual. 

Adapun eksperi-ekspresi dari homoseksual sendiri yaitu aktif, pasif dan 

bergantian peran. Homoseksual dengan ekpresi aktif yaitu bertindak sebagai pria 

 
 5 Ibid 
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yang aktif, homoseksual dengan ekspresi pasif yaitu bertingkah laku dan berperan 

pasif-feminim seperti wanita, sedangkan homoseksual dengan ekspresi bergantian 

peran yaitu kadang-kadang berperan sebagai wanita, dan kadang-kadang menjadi 

laki-laki.6 

Keberadaan homoseksual dianggap suatu perbuatan yang menyimpang dan 

cenderung merusak mental bagi setiap orang. Bahkan perbuatan homoseksual pun 

dianggap suatu hal yang sangat sensitif dalam lingkungan masyarakat dan masih 

dianggap tabu oleh banyak orang. Meskipun pada kenyataannya homoseksual 

pernah ada pada zaman Nabi Luth, tetapi fenomena tersebut aktual untuk 

diperbincangkan karena akan selalu ada dalam konteks kehidupan umat manusia 

sepanjang masa. 

Perilaku homoseksual sudah  mulai mewabah dalam masyarakat Aceh, 

khususnya di kota Banda Aceh baik itu kalangan anak-anak, remaja, dewasa 

bahkan lanjut usia, ini di tandai dengan penggerebekan sepasang homoseksual 

pada 17 mei 2017. Dengan munculnya homoseksual di kalangan masyarakat aceh 

ini dapat merusak etika, moral dan perilaku umat manusia yang keberadaannya 

dianggap menyimpang dan menyalahi takdir yang telah di gariskan Allah SWT 

kepada umat-Nya. Namun, disatu tidak sedikit masyarakat yang menerima dengan 

munculnya isu homoseksual ini. Menurut sebagian orang kelompok homoseksual 

memiliki hak asasi manusia yang patut dilindungi dan di hargai dalam lingkungan 

sosial masyarakatnya. Upaya ini di buktikan dengan munculnya LSM-LSM serta 

 
 6 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalita Seksual, (Jakarta:mandar maju, 

1989),h.247. 
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situs situs khusus untuk komunitas homoseksual yang merupakan bukti dukungan 

nyata dari sejumlah masyarakat.  

Namun demikian, homoseksual di Aceh sulit di terima oleh masyarakat 

umum karena berbeda dengan orientasi seksual masyarakat yang mayoritas yaitu 

hetereseksual. Hal ini menyebabkan kondisi kaum homo seksual mengalami 

munculnya deskriminasi dan keadaan yang kurang menyenangkan. Secara 

otomatis, perlakuan sosial yang tidak menerima keberadaan kaum homoseksual 

akan menimbulkan dampak individu dengan homoseksual tersebut. Tidak jarang 

dari mereka mengalami kondisi merasa tidak diterima, tidak dihargai, bahkan 

tidak diakui keberadaannya, baik itu keluarga sendiri, teman-teman, dan 

lingkungan masyarakat akan membawa mereka dibawah tekanan. Prasangka 

homoseksual ini akan semakin menyebar. Sebagai contoh, sebauh survey di AS 

oleh Levvit dan Klasen pada tahun 1974 menunjukkan bahwa mayoritas orang 

memiliki bel  ief  bahwa homoseksual adalah penyakit dan perlu untuk dilarang 

secara legal. Bahkan dalam penelitian Henry pada tahun 1994 di temukan hanya 

39% orang yang mau mangunjungi praktek dokter seorang homoseksual.7 

Dalam islam istilah kaum gay yang menyalurkan hasrat seksual mereka 

adalah liwath, liwath adalah memasukan kepala (dzakar) atau penis kedalam 

dhubur pria lainnya. Perbuatan sodomi tersebut adalah perbuatan yang 

diharamkan, sebagaimana firman Allah yang artinya “dan kami juga telah 

mengutus nabi Luth kepada kaumnya. Ingatlah tak kala ia berkata kepada mereka 

 
 7 Ibid. hlm. 232 
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:(mengapa kalian mengerjakan perbuatan yang hina itu, yang belum pernah 

dilakukan oleh seorangpun di dunia ini sebelum kalian?).8 

Pemerintah Daerah Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) telah menetapkan 

Qanun yang mengatur tentang tindak pidana syari’at. Qanun tersebut adalah 

Nomor 12, Nomor 13, Nomor 14 Tahun 2003 masing-masing tentang Minuman 

Khamar, Maisir (perjudian), dan Khalwat (Mesum). Qanun ini telah menetap 

ancaman pidana tertentu bagi para pelanggarnya.9 Namun banyak hukuman 

lainnya yang di terapkan di NAD Salah satu hukuman untuk liwath. Kata “liwath” 

berasal dari kata “luth” yaitu nama Nabi Luth yang diutus untuk masyarakat yang 

tinggal di kota Sodom yaitu Negara Yordania saat ini. Liwath adalah perbuatan 

seorang laki-laki  dengan cara memasukkan zakarnya kedalam dubur laki-laki  

yang lain dengan kerelaan kedua belah pihak.10 Hukuman Liwath terdapat pada 

nomor 6 tahun 2014 pasal ke 63 yaitu : 

1. Setiap orang yang dengan sengaja melakukan jarimah liwath diancam 

dengan “Uqubat Ta’zir paling banyak 100 (seratus) kali cambuk atau 

denda paling banyak 1.000 (seribu) gram emas murni atau penjara 

paling lama 100 (seratus) bulan.  

2. Setiap orang yang mengulangi perbuatan sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) diancam dengan “Uqbubat Ta’zir cambuk 100 (seratus) kali 

dan dapat ditambah dengan denda paling banyak 120 (seratus dua 

 
8 Q.S, Al-A’raf : 80 

 9 Al yasa’ Abubakar, Hukuman Pidana Di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, (Banda 

Aceh:  Dinas Syariat Islam Provinsi Nanggroe Aceh , 2013), hal. 69-83. 

 10 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat, Pasal 1 ayat 28 
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puluh) gram emas murni dan/atau penjara paling lama 12 (dua belas) 

bulan.  

3. Setiap orang yang melakukan liwath dengan anak, selain diancam 

dengan “Uqubat Ta’zir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

ditambah dengan cambuk paling banyak 100 (seratus) kali atau denda 

paling banyak 1.000 (seribu) gram emas murni  atau penjara paling 

lama 100 (seratus) bulan. 11 

Dalam observasi awal, peneliti memilih salah satu aplikasi, yang sering 

digunakan untuk berkomunikasi atau berinteraksi langsung dengan pengguna 

aplikasi sesama homoseksual lainnya, nama jejaring sosial gay terbesar didunia 

disebut dengan Blued. Situs tersebut diluncurkan pada tahun 2012, situs tersebut 

bisa didownload secara gratis, dengan pengguna sekarang sebanyak 40 juta orang 

dengan mayoritas masih berasal dari negara asalnya yaitu China.12 Blued adalah 

aplikasi sosial privat & gratis untuk pria dengan lebih dari 40 juta pengguna di 

seluruh dunia. Blued memungkinkan kamu untuk bertemu pria idamanmu dari 

yang ada didekatmu sampai dari negara lain. Dapatkan kesempatan untuk bertemu 

teman baru, membuat grup, atau menemukan pasangan hidup di komunitas khusus 

pria yang penuh cinta ini. Semua fitur dapat digunakan gratis.13 

 
 11 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat, Pasal 1 ayat 28.  

 12 Em.m.wikipedia.org. diakses pada tanggal 24 februari 2020 pukul 22.34 
13 https://apkpure.com/id/blued-men-s-video-chat-live/com.blued.international di akses 

pada 26 desember 2020 pukul 12 : 15 wib. 

 

https://apkpure.com/id/blued-men-s-video-chat-live/com.blued.international
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Berdasarkan hasil observasi awal peneliti mencoba membuka aplikasi blued 

pada tanggal 24 april 2021, disitu tercatat ada pengguna aplikasi sebanyak 15 

orang pengguna  aktif di wilayah Banda Aceh.14 

(Gambar 1.1 Pengguna Aktif Apilkasi Blued Wilayah Banda Aceh) 

 Dari observasi awal peneliti melihat di Banda Aceh kebanyakan dari mereka 

bukan warga Banda Aceh asli, akan tetapi pendatang dari daerah lain. 

Berdasarkan dari hasil observasi awal ini peneliti melihat, dan mereka dapat di 

katagorikan berdasarkan usia, pekerjaan, agama. Berdasarkan usia peneliti 

menemukan beragam usia mulai dari 17 sampai 49 tahun. Sedangkan berdasarkan 

pekerjaan disini peneliti hanya menemukan pekerja kantoran yang terdiri dari 

pegawai negri, swasta, kuli bangunan bahkan ada yang masih pelajar. Berdasarkan 

 
 14 Akses blued pada tanggal 24 April 2021. Pukul 13 :23 wib. 
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agama mayoritas pengguna aplikasi beragama islam, namun peneliti juga bertemu 

dengan pengguna aplikasi yang bergama lain seperti kristen, dan budha mereka 

adalah visitor yang berlibur ke Banda Aceh.15 

Peneliti juga mewawancarai salah sorang homoseksual yang ada didalam 

aplikasi tersbut. Dia banyak bercerita tentang dunai pelangi ini, dia sudah mulai 

menyukai sesama jenis sejak 2 tahun yang lalu, berwal dari seorang wanita yang 

mengkhianatinya dimana mereka sudah bertunangan dan tidah lama lagi akan 

melangsungkan pesta pernikahan, kemudian wanita tersebut tiba-tiba menikah 

dengan laki-laki lain. Sejak itu lah dia prustasi dan tidak mau lagi mambuka hati 

untuk wanita, dan seajak itu juga dia tertarik kepada sesama jenis atau 

homosekaual. Pada pertengahan tahun 2019 dia pun berpacaran dengan salah 

seorang pengguna aplikasi itu juga, meraka berpacaran selayaknya orang lain 

yang normal. Bahlan mereka sudah berhubungan badan. Diamana dia menjadi top 

(berperan sebagai laki-laki) serta pasangannya bertindak sebagai bot (berperan 

sebagai perempuan). Itu adalah salah satu contoh homoseksual yang nyata yang 

peneliti temui di Banda Aceh, serta masih bnyak lagi homoseksual lainnya di 

luaran sana.16 

 
15 Hasil observasi awal 24 April 2021. 
16 Hasil wawancara narasumber, Banda Aceh 29 April 2021 
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Kemudian pada tanggal 17 juli 2021 peneliti membuka kembali aplikasi 

blued dan menemukan 23 orang pengguna aplikasi blued di kawasan Banda 

Aceh.17 

 

 

(Gambar. 1.2 Pengguna Aktif Aplikasi Blued Wilayah Banda Aceh, 17 Juli 2021) 

 
 17 Akses Blued pada tanggal 17 juli 2021. Pukul 21 : 13 wib.  
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Setelah itu peneliti mencoba bekomunikasi dengan pengguna blued lainnya 

dengan cara chattingan, ternyata mereka banyak yang merespon, dan respon 

mereka rata-rata baik, mereka hanya menbahas atau menayakan kabar, tinggal 

dimna selayaknya berkomunikasi yang semestinya. Namun ada juga yang 

merespon negatif tanpa basa-basi mereka langsung menanyakan peran serta 

mengajak ketemuan langsung.  Kebanyakan dari mereka adalah pengguna baru, 

yang baru bergabung di aplikasi tersebut.Dengan bertambahnya pengguna baru, 

membuktikan bahwa aplikasi blued sangat berpengaruh serta berkaitan dengan 

perkembngan gay di banda aceh, karena apliksi blued sangat mempermudah 

pengguna untuk menemukan dan medeteksi pennguna laimmya.  

Setelah peneliti melakukan observasi awal maka peneliti menarik kesimpulan 

bahawa aplikasi blued berkaitan dengan perkembangan gay di banda aceh, 

kemudian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lanjutan dengan judal 

“Aplikasi Blued dan Kaitannya dengan Perkembangan Gay di Banda Aceh” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan di atas, maka rumusan 

masalahnya yaitu: 

1. Apakah foktor-faktor yang mendorong warga Banda Aceh menjadi 

pengguna aplikasi Blued? 

2. Bagaimana pola penggunaan aplikasi Blued dalam kaitanya dengan 

perkembangan gay di Banda Aceh? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan dari 

prnrlitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah foktor-faktor yang ,mendorong warga Banda 

Aceh menjadi pengguna aplikasi Blued. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pola penggunaan aplikasi Blued dalam 

kaitannya dengan perkembangan gay di Banda Aceh. 

 

D. Mamfaat Penelitian 

Haslil penelitian ini akan memberikan bermanfaat bagi yang berati bagi 

masyarakat maupun institusi. Diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi 

para pembaca dan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam rangka 

pengembangan ilmu kesejahteraan sosial. Juga berharap dapat menjadi bahan 

informasi bagi masayarakat tentang adanya hubungan gay menyukai sesama jenis 

di Aceh. 

1. Secara Teoritis 

  Diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi para pembaca dan 

dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam rangka pengembangan 

ilmu kesejahteraan sosial. Juga berharap dapat menjadi bahan informasi bagi 

masyarakat dan keluarga orangtua khususnya dalam memberikan pola asuh 

yang baik terhadap anak-anaknya agar terhindar dari pergaulan bebas, 

kekerasan dan kejahatan seksual.   
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2. Secara Praktis  

a. Dapat menjadi bahan masukan dan perhatian bagi pihak pihak tertentu 

agar lebih memperhatikan bagaimana seharusnya orangtua memberikan 

pengarahan, pendidikan yang baik untuk anak-anaknya. Dalam keluarga 

anak bukan hanya sebagai pelengkap rumah tangga namun juga amanah 

yang harus dijaga dan diperlakukan dengan baik. 

b. Menjadi media pendukung yang bermanfaat untuk mahasiswa dan 

mahasiswi jurusan Pengembangan Masyarakat Islam konsentrasi 

Kesejahteraan Sosial dan menambah pengetahuan mengenai gay di 

Aceh. 

c. Penelitian ini diharapakan mampu menginformasikan dan memberikan 

wawasan kepada masyarakat luas, agar lebih cermat lagi memilih dan 

menggunakan konten media sosial. 

 

E. Definisi Konsep  

1.  Blued 

 Aplikasi blued adalah aplikasi sosial privat dan gratis untuk pria 

dengan lebih dari 40 juta pengguna di seluruh dunia, blued 

memungkinkan kamu untuk beertemu pria idamanmu dari yang 

terdekatmu sampai dari negara lain. Dapatkan kesempatan untuk 

bertemu teman baru, membuat grup, atau menemukan pasangan hidup 
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di komunitas khusu pria yang penuh cinta ini, semua fitur dapat 

digunakan gratis.18  

2. Gay 

Gay, yaitu ketertarikan secara seksual pada jenis kelamin yang 

sama, perempuan tertarik pada perempuan yang disebut sebagai lesbian, 

dan laki-laki yang tertarik pada laki-laki disebut sebagai gay.19 

Homoseksual, istilah ini Homo berasal dari bahasa Yunani yang berarti 

sama.20 Sedangkan seksual mempunyai dua pengertian, pertama: seks 

sebagai jenis kelamin. Kedua: seks adalah hal ihwal yang berhubungan 

dengan alat kelamin, misalnya persetubuhan atau senggama.21 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Pada sistem pembahasan penulis menyusunya kedalam empat bab. 

Dimana setiap bab diuraikan lagi menajdi sub-suab bab, namun pada akhirnya 

selalu ditemu ketertarikan antar bab. 

 Dimulai dari Bab I Pendahuluan. Pada bab pertama ini mencakup latar 

belakang masalah penelitian yang berkaitan dengan, sejarah LGBT dan 

awalmunculnya gay di Indonesia serta Aceh, dan pada bab ini penulis 

menjabarkan secara singkat gambaran dari keseluruhan skripsi. 

 
 18 Paramitha Novina,”Aplikasi Gay Blued”, dari : https://www.viva.co.id. diakses pada 

27 Desember 2021, 

  19 Mastuti, R. E., Djati, R., & Hastuti, L. (2012). Pembentukan Identitas Orientasi 

Seksual pada Remaja Gay. Kajian Ilmiah Psikologi Soegijapranata, 9(20) 194-197. 

  20  Kartasapoetra dan Hartini, Kamus Sosiologi dan Kependudukan (Jakarta: Bumi 

Aksara, 

1992),185 

  21 J.S. Badudu, Suthan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pustaka Sinar Harapan, 1994),1245. 

https://www.viva.co.id/
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 Selamjutnya pada Bab II Teoritis. Dalam bab ini membahas tentang 

landasan teori untuk menguraikan beberapa hal yang menyangkut dengan 

pembahasan dalam penelitian ini, yaitu Teor community dan Internet menurut 

Lori Kendall yang membahas mengenai munculnya hubungan sosial yang 

dimediasi oleh komunikasi melalui internet. Hubungan sosial ini juga melakukan 

negosiasi gender pada forum online, untuk mengasumsikan identitas yang mereka 

pilihsendiri dalam menciptakan realitas. Pada penelitian ini juga menjelaskan 

mengenai media sosial, yaitu: pengertian media sosial, karakteristik media sosial, 

jenis-jenis media sosial, dan khalayak media sosial. Selanjutnya pembanhasan 

mengenai homoseksual. Baik homoseksual dalam pandangan psikolog maupun 

dalam pandangan islam. 

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini membahas metode penelitan apa 

yang akan digunakan oleh peneliti. Dengan pendekatan penelitan Kualitatif, dan 

jenis penelitain ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif, dengan metode 

Intrinsik, dan teknik pengumpulan data, serta teknik asalisis data. 

Bab IV Penyajian dan Temuan Penelitian. Pada bab ini membahas penyajian 

dan penemuan hasil data dengan landasan teori yang berkaitan dengan rumusan 

masalah, yakni mengenai faktor yang mendorong narasumber menajdi pengguna 

aplikasi Blued. Selanjutnya bagaimana pola penggunaan aplikasi Blued dalam 

kaitannya dengan perkembangan gay di Banda Aceh. 
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Bab V Penutup. Pada bab kelima, peneliti membrikan kesimpulan terhadap 

hasil penelitian, serta memberikan saran-saran dan beberapa lampiran yang di 

dapat oleh penulis.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritik 

Dalam penulisan penelitian ini, penulis juga harus menghadapi desain dari 

online forum yang dapat memfasilitasi virtual community. Porter (2004), 

menunjukan lima karakteristik virtual community, diantaranta meliputi:22 

a) Tujuan konten (purpose of conten) 

b) Tempat (extent of mediation) 

c) Sistem desain (platfrom) 

d) Pola interaksi (pattern of interaction) 

e) model keuntungan (profit model) 

 

sementara itu, dari sulitnya mendefinisikan komunitas hingga merancang 

desain komunitas sebenarnya mengandung asumsi penting. Asumsi itu mengenai 

untuk apa komunitas itu sendiri. Namun terlepas dari itu, banyak peneliti lain 

yang menyarankan untuk meninggalkan dari konsep komunitas. Ditegaskan oleh 

fernback (2007) bahwa, “concept of online community has become increasingly 

hollow as it evolves into a pastiche of elements that ostensibly signifly 

community”23 

Atau yang biasa diartikan dengan konsep komunitas online telah menjadi 

hampa karena berevolusi menjadi campuran dan unsur-unsur yang seolah-olah 

menandakan komunitas.fernback mengambil pendekatan interaksionis simbolik 

 
 22Ibid.hal.310. 

 23 Mia Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal.311. 
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dengan mewawancarai pengguna tentang konsepsi mereka sendiri dari interaksi 

kelompok online mereka, untuk menggambarkan konsep komunitas. Fernback 

menemukan bahwa peserta di kelompok online memiliki karakter unik pada 

hubungan sosial online. Disamping merespon, komunitas onlne juga bertindak 

untuk mengekpreikan rasa persatuan dan dukungan yang mereka alami dalam 

kelompok online mereka. Fernback juga menunjukan bahwa aspek yang lebih 

penting dan sulit dipahami ialah komitmen.24 

1. Community versus Nerworked Individualism (Komunitas dan 

Individual jaringan) 

Menurut Wellman (2002), setidaknya proses di negara-negara maju 

yang meninggalkan komunitas didukung oleh internet untuk 

mendukung jaringan individual. Dalam situasi jaringan individual, 

orang –orang tetap terhubung tetapi sebagai individu.  Setiap individu 

dapat melakukan komunikasi secara berulang dengan jaringan sosial 

mereka. Dan secara terpisah mengoperasikan jaringan untuk mendapat 

informasi, kolaborasi, perintah, dukungan, sosialisasi, dan rasa 

memiliki. Dalam model Wellman ini, jaringan individual merupakan 

satusatunya penggerak dari jaringan itu sendiri. Wellman 

menggunakan pendekatan jaringan sosial untuk menganalisis individu, 

jaringan dan kelompok.25 

 

 
 24 Ibid,hal.311 

 25 Mia Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal.311 
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Hodkinson dan Kendall (2007), membuktikan secara empiris 

karakteristik Wellman yang berkaitan dengan interaksi  online. Mereka 

menemukan bahwa pengguna LiveJournal dengan diary pribadi 

seperti Blog saling terkait. Lebih mengikuti pola interaksi individual, 

mayoritas interaksi berlangsung pada wilayang yang diawali oleh 

pribadi satu orang, berpusat disekitar dan diatur oleh individu. Kendall 

juga menjelaskan, Livejuornal participanst seek connection with 

others Livejournal theoretically  provides several tools that fasilitate 

such connections. But its  strukture as a linked set of indifidually 

controlled journals metigates against the kinds of connection and 

feedback people seek”.26 

Atau sering diartikan dengan, peserta LiveJournal mencari 

hubungan dengan orang lain. LiveJuornal secara teoritis menyediakan 

beberapa alat yang memfasilitasi hubungan. Tapi strukturnya sebagai 

Jurnal yang dikontrol secara individu, memudahkan dalam mencari 

umpanbalik dari seseorang.  

Pengguna LiveJournal juga mengungkapkan dua keinginan yang 

bertentangan. Di satu sisi mereka mencari kontrol di ruang jaringan 

individual mereka sendiri, di sisi lain mereka juga masih 

menginginkan hubungan interpersonal yang hanya didapatkan dari 

orang lain. Serta keinginan dalam kebebasan berkontribusi dalam 

 
 26 Ibid,hal.312 
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 dialog kelompok. Di dalam jaringan individu seutuhnya, hal inilah 

 dialog bisa terjadi.27 

2. Virtual Community 

Ketika hampir semua komunikasi melalui internet berbasis  teks. 

Secara keseluruhan, penelitian pada virtual community  terfokus pada 

beberapa isu kunci. Hal ini termasuk mengenai  pembentukan dan 

kematian virtual community, kemungkinan penipuan identitas online, 

serta hubungan antara identitas sosial  offline dengan interaksi 

secara online. Vurtual community sering kali terbentuk pada reaksi 

masyarakat blain yang tersedia, dengan  membedakan identitas dan 

nilai yang ada. Kejadian internal juga  menjadi rasa penting sebagai 

bagian dari komunitas. Namun  virtual community cenderung lebih 

rentang terhadap gangguan pembubaran dari offline. Maka untuk 

mendorong anggota baru  diperlukannya partisipasi secara aktif.28 

Secara keseluruhan peneliti pada virtual commuity terfokus pada 

beberapa asumsi kunci yang termasuk dalam pembentukan serta 

kematian virtual community itu sendiri. Diantaranya.29 

a) Confict 

  Pada teori Community dan Internet menurut Lori Kendall, 

salah satu asumsi kunci dalam pembentukan virtual community  

ialah konflik. Dengan adanya konflik dapat menghancurkan atau 

bahkan justru dapat menumbuhkan sebuah komunitas. Konflik ini 

 
 27 Ibid, p.312 

 28 Mia Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal.314 

 29 Ibid,hal.316. 
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bisa diakibatkan karena adanya konflik internal maupun eksternal 

komunitas. Virtual comunity khususnya sangat rentan terhadap 

gangguan orang diluar kelompok maupun orang di dalam 

kelompok uanhmerasa kurang pas. Stone (1992) menggambarkan 

kesulitan dialami oleh communitree di tahun 1982, Communitree 

menderita masuknya anak laki-laki yang macet sistem melalui 

scatological pesan (pesan tidak pantas), dan menemukan cara 

untuk merusak sistem perintah. Permasalahan tersebut semakin 

parah oleh kebijakan privasi yang menghalang pengelola untuk 

melihat pesan mereka yang masuk. Dalam beberapa bulan, 

Communitree menjadi tidak dapat digunakan. Oleh karena itu, 

dalam praktiknya penawasan dan kontrol tambahan terbukti 

diperlakukan untuk menjaga ketertiban Community.30 

b) Cooperation 

  Dijelaskan oleh Rhengold dan Dibbell (1993), kinflik justru 

bisa menumbuhkan komunitas. Konflik dapat mempromosikan, 

serta merekfleksikan pertumbuhan komunitas. Smith (1999) juga 

berpendapat bahwa, Virtual Community  harus memiliki 

keragaman dalam meningkatkan komunitas jika ingin 

berkembang. Dari hasil keragaman konflik, untuk bertahan hidup 

Virtual Comunity harus melindungi sumber utama mereka. Dan 

oleh karena itu komunitas harus bisa mengelola konflik sebelum 

 
 30 Mia Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal.316. 
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meningkat sedemikian rupa, supaya tidak merugikan komunitas 

secara keseluruhan. 31 Namun yang sulit ialah meberlakukan 

sanksi karena ketidakmampuan untuk menghadapi pemberontak 

secara tatap muka, serta sulit menjaga batasan pelanggaran. 

Sementara masih memungkinkan bagi masuknya peserta baru.32 

  Dalam diskunya mengenai manajemen konflik pada Virtual 

Community smith menggambarkan berbagai konflik di 

Micromuse. Micromuse adalah komunitas Online yang dibangun 

untuk tujuan pendidikan sains bagi anak-anak, tapi diizinkan 

pengunjung umum juga. Smith menceritakan beberapa kejadian 

dimana peserta yang berkomitmen dilarang melakukan 

pelanggaran keras, serta sanksi tersedia bagi Virtual Community. 

 Seperti dalam kasus  CommuniTree, tindakan dari 

pelanggar tersebut mengancam operasi lanjutan dari Sofware serta 

mengganggu pekerjaan orang lain, namun yang memungkinkan 

komunitas menjadi eksis. Dan meskipun dilarang serta adanya 

sanksi, yang melampaui batas maupun untuk kembali melalui 

celah teknis dalam perangkat lunak.33 

c) Control  

  Mengingat konflik dapat merefleksikan pertembuhan 

kelompok. Hal ini dapat melibatkanlebih jelas lagi mengenai 

norma dan aturan untuk perilaku bagi anggota komunitas. Selain 

 
 31 Ibid,hal.317. 

 32 Ibid,p.317. 

 33 Ibid,hal.317. 
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itu konflik juga dapat menghasilkan mekanisme baru bagi 

pengendalian sosial. Untuk alasan ini, konflik menyediakan 

informasi mengenai nila-nilai yang berlaku dalam komunitas.  

  Namun karena tidak semua Virtual Community mengalami 

konflik yang sama, dan konflik belum tentu diperlukan untuk 

pembentukan ikatan komunitas secara erat. Baym (2000), 

menjelaskan dimna r.a.t.s. peserta aktif membangun r.a.t.s. 

sebagai komunitas dimana kemramahan adalah inti nilai dan 

perilaku yang diharapkan. Mereka melakukan beberapa srategi 

percapan, diantaranya: (1) kualifikasi ketidak sepakatan, (2) 

menyelaraskan diri dengan peserta lain melalui perjanjian 

kesepakatan, dan (3) menghindari percapakan perselisihan dan 

kembali ke kegiatan inti dari grup yaitu soap operas (realita 

semu).34 

d) Identity 

  Dalam studi Virtual Community,  para peneliti terdahulu 

telah membahas identitas dalam beberapa cara yang berbeda. 

Pandangan pertama, menyangkut dengan kemampuan peserta 

Virtual Community untuk menutpi identitas mereka. Pandangan 

selanjutnya, menyangkut penyimpangan berbagai aspek identitas 

sosial yang berkaitan dengan ras dan gender serta norma-norma 

dan nilai-nilai yang ada dalam Virtual Community. 

 
 34 Ibid,hal.317. 
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  Donath (1999) menjelaskan, mengetahui identitas orang 

lain atau dengan siapa anda berkomunikasi sangatlah penting 

untuk memahami dan mengevaluasi interaksi. Namun di dunia 

maya yang berbasis teks dan grafis, lebih memungkinkan untuk 

menutupi identitas atau bahkan sengaja menipu identitas di 

bandingkan dengan pertemuan tatap wajah. Sebab sejak identitas 

Online didefinisikan oleh media, seseorang mungkin juga hadir 

dengan merasa dirinya terwakili seperti dirinya yang sebenarnya. 

Karena didunia maya hal ini tidak terlalu dievalusi oleh lawan 

bicara mereka.35 

  Selain itu, tidak semua ketidak jelasan identitas Online 

sengaja diproduksi. Ini hanya karena keterbatasan forum 

komunikaso Online yang sulit dalam memastikan identitas semua 

peserta. Baym (1995) mengatakan, “people never know who 

allthe readers of their messages are.” Baym menjelaskan 

mengenai partisipasi Newsgroup yang tidak akan pernah tau siapa 

semua pembaca pesan mereka.36 Kendall (2002) juga 

menambahkan mengenai kebingunan identitas, karena seseorang 

yang  mereka ketahui, dapat mereka temui di forum lain dengan 

nama lain. Hal ini terkadang menyebabkan orang untuk mencoba 

dijabarkan identitasnya oleh orang lain.37 

 
 35 Mia Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal.318. 

 36 Ibid.hal319. 

 37 Ibid,hal.319. 
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   Meski demikian, kebanyakan orang dalam Virtual 

Community inigin mewakili diri dengan cara yang konsisten dan 

realitis. Dan setiap orang tentu dapat melakukannya dengan 

konsisten. Ini menunjukkan bahwa aspek identitas seperti ras, 

kelas dan gender berharap tidak akan menjadi signifikan secara 

Onlin, namun tetap menonjol. Susan Herring, dan rekan-rekannya 

telah menganalisi berbagai aspek dari komunikasi gender Online. 

Diantaranya mengenai bahasa Online pria di tahun 1992, 

perbedaan gender dalam nilai-nilai yang mengarah dengan gaya 

percapan Online yang berbeda di tahun 1996, harapan pria 

tentang reaksi partisipasi secar Online pada tahun 1999. Dan 

karya awal ini menjelaskan bahwa gender tidak hilang secara 

Online hanya karena orang berkomunikasi melalui teks dan tidak 

bisa melihat tubuh masing-masing.38 

  Kendall (2002) juga menemuka hasil penelitian pada 

BlueSky, peserta BlueSky membawa pemahaman dan harapan 

mengenai gender secara Offline dapat dilakukan dengan interaksi 

secara online. Peserta BlueSky  juga berlaku dan di bangun 

identitas gendernya melalui interaksi online  mereka.39 

e) Komunitas Online dan Offline 

  Sebagian masyarakat terhubung melalui internet, yang 

melibatkan baik secar Online muapun Offline. Pada Virtual 

 
 38 Ibid,hal.319 

 39 Ibid,hal.320. 
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Community yang terutama adalah Online, namun peserta juga 

sering berusaha untuk memahi pertemuan dengan peserta lain 

secar tatap wajah. Sementara itu, bagi pengunjung kelompok juga 

banyak berusaha untuk meningkatkan hubungan melalui 

partisipasi secara Online. Penelitian tentang komunikasi dan 

internet ini, penekanannya bergeser dari studi etnografi menjadi 

komunitas virtual. Yakni untuk pencampuran masyarakat Offline 

dan Online Conntacts. Sebuah pertanyaan kunci dalam penelitian 

ini adalah apakah partisipasi Online membatu atau merugikan 

komunitas Offline.40 

  Dan yang perlu diingat, penelitian pada studi Vertual 

Comminity ini tidak bisa meliat jangka panjang komunitas 

Onlinedan beberapa studi hanya bisa meliat jangka panjang bagi 

pengguna. Namun penelitian ini bisa menentukan apakah mereka 

itu merupakan pengguna kurang berpengalaman yang terlibat 

dalam berbagai aktivitas Online.41 

 

3. Media Sosial 

a. Pengertian Media Sosial 

 Pada dasarnya media sosial merupakan hasil dari 

perkembangan teknologi baru yang ada di internet dimana para 

penggunanya bisa dengan mudah untuk berkomunikasi, 

 
 40 Mia Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal.320-321. 

 41 Ibid,hal.321-323. 
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berpartisipasi, berbagi, dan membentuk sebuah jaringan di dunia 

vertual, sehingga [ara pengguna bisa menyebarluaskan konten 

mereka sendiri.42 

 Media sosial adalah medium di internet yang 

memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun 

berinteraksi, bekerja sama, berbagi berkomunikasi dengan 

pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual.43 

 Keberadaan media sosial juga merupan bentuk dari tiga 

makna bersosial yakni, (1) pengenalan, (2) komunikasi, dan (3) 

kerjasama. Pengenalan merupakan dasar untuk berkomunikasi, 

dan komunikasi merupakan dasar untuk melakukan kerjasama. 

Didalam web atau jaringan internet ada sebuah sistem hubungan 

antar pengguna yang bekerja berdasarkan teknologi komputer 

yang saling terhubung. Bentuk-bentuk itu merupakan dasar untuk 

membentuk lapisan lain. Semacam jaringan layaknya 

dimasyarakat Offline yang membentuk tatanan, nilai, struktur 

hingga realitas sosial.44 

b. Karakteistik Media Sosial  

 Adapun karakteristik media sosial ialah sebagai berikut:45 

a) Jaringan (network) 

 
 42 Dan Zarella, The Sosial Media Marketing Book.(Canada:O’Reilly Media, 2010), h.2-3 

43 Rulli Nasrullah, Media Sosial,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015),hal.11. 
44 Ibid.hal.10. 
45Ibid,hal.16. 
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 Media sosial membentuk jaringan di antara penggunanya. 

Terlepas dari saling mengenal atau tidak nya pengguna di 

lehidupan nyata (Offline), jaringan inilah yang akhirnya 

membentuk komunitas atau masyarakat yang secara sadar 

maupun tidak, akan menghadirkan nilai-nilai dalam 

masyarakat virtual hingga pada struktur sosial online.46 

b) Informasi 

 Informasi dijadikan komoditas antar pengguna. Pengguna 

media sosial dapat mengkreasikan representasi identitasnya, 

memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan 

informasi. Informasi tersebut pada dasarnya merupakan 

komoditas yang diproduksi dan didistribusikan oleh 

pengguna itu sendiri.47 

c) Arsip (archive) 

 Karakteristik arsip menjelaskan bahwa informasi telah 

tersimpan, informasi tidak hilang begitu saja dan mudah 

diakses kapanpun dan dimanapun. Dengan kemunculan 

tenologi komunikasi, arsip pada media sosial memberikan 

kemampuan pada penggunanya untuk mengakses dan 

mengubahnya sendiri. Dijelaskan oleh Appadurai “the nature 

and distributions of its users”.48 Arsip di dunia maya tidak 

hanya dipandang sebagai domumen resmi semata yang 
 

46Ibid,hal.17. 
47 Rulli Nasrullah, Media Sosial,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015),hal.19. 
48Ibid,hal.23. 
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tersimpan. Arsip di internet tidak pernah benar-benar 

tersimpan, informasi selalu berada dalam jaringan, 

terdistribusi sebagai sebuah informasi dan menjadi mediasi 

antara manusia-mesindan juga sebaliknya.49 

d) Interaksi 

 Menurut Lev Manovich (2001) dua tipologi untuk 

mendekati kata interaksi dalam perspektif media baru, yakni 

tipe terbuka (open) dan tipe tertutup (closed). Dalam tipe 

terbuka, pengguna memiliki kebebasan untuk menentukan 

bagaimana jaringan ini akan di bentuk dan bagaimana 

interaksi itu bisa terjadi. Sementara dalam tipe tertutup, 

menempatkan khalayak ketika mengakses media baru untuk 

memelihara secara bebas pilihan-pilihan yang diberikan 

sesuai dengan yang diinginkan. Melihat dari dua tipe 

interaksi ini, dijelaskan bahwa khalayak memiliki kebebasan 

dalam membentuk jaringan, dan medium memberikan sarana 

kepada khalayak pengguna untuk saling berinteraksi.50 

e) Simulasi Sosial 

 Kata simulacra atau simulasi digunakan untuk 

mengungkapkan gagasan bahwa kesadaran akan yang nyata 

di benak khalayak semakin berkurang dan tergantikan dengan 

realitas semu. Baudrillard menyebutkan “a copy of acopy 

 
49Ibid,hal.22-23. 
50 Rulli Nasrullah, Media Sosial,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015),hal.27. 
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with no original”.51 Simulasi di dalam media sosial menurut 

Bell ialah proses dimna simulasi itu terjadi, perkembangan 

teknologi komunikasi serta kemunculan media baru 

menyebabkan individu semakin menjauhi realitas, 

menciptakan sebuah dunia baru, yaitu dunia virtual.52 

 Tim Jordan (1999) menggabarkan konsep simulacra yakni, 

pertama pengguna harus melakukan koneksi untuk berada 

diruang siber. Yakni melakukan log in atau masuk kedalam 

media sosial dengan menuliskan nama pengguna (usurname) 

sera kata kunci (password). Kemudian ketika berada di dalam 

media, pengguna melibatkan keterbukaan identitas sekaligus 

mengidentifikasi atau mengkontruk dirinya di dunia virtual.53 

f) Konten oleh Pengguna (User generated content) 

 Dalam media sosial konten sepenuhnya milik dan 

berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. Menurut 

Lister(2003), UGC (user generated content) merupakan relasi 

simbiosis dalam budaya media baru yang memberikan 

kesempatan dan keleluasaan pengguna untuk berpartisipasi.54 

Dilengkapi oleh Jordan user generated content ini sebagai 

penanda bahwa di media sosial khalayak tidak hanya 

memproduksi konten namun juga mengkonsumsi konten 

 
51, Ibid hal.28. 
52Ibid .hal.28. 
53Ibid .hal.29-30 

54 Rulli Nasrullah, Media Sosial,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015),hal.31. 
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yang di produksi oleh pengguna lain. Hal ini menjelaskan 

bahwa konten oleh pengguna ini merupakan format baru dari 

budaya interaksi (interactive culture) dimna para pemgguna 

dalam waktu bersamaan bisa berlaku sebagai produser, dan 

sisi lain sebagai konsumen dari konten yang dihasilkan  

diruang online.55  

g) Penyebaran (share/sharing) 

 Benkler menjelaskan bahwa media tidak hanya 

menghasilkan konten yang dibangun dari dan dikonsumsi 

oleh penggunaanya, tetapi juga di distribusikan sekaigus 

dikembangkan oleh penggunaannya.56 Sehingga pada 

praktiknya, ada semacam kesadaran bahwa konten yang 

disebarkan itu patut atau layak diketahui pengguna lain 

dengan harapan ada konsekuensi yang muncul dimasyarakat. 

Hal ini dapat di perhatikan melalui.57 

1. Pengembangan dan penyebaran konten dilihat sebagai 

bentuk dari upaya individu sebagai pengguna media 

sosial dan anggota masyarakat offline.  

2. Penyebaran melalui perangkat bissa dilihat sebagai 

fasilitas untuk memperluas jangkauan konten. 

 
55Ibid,hal.31-32. 
56Ibid,hal.33. 
57Ibid,hal.33-34. 
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3. Penyebaran ini tidak terbatas pada penyediaan teknologi 

semata, tetapi juga menyediakan semacam budaya baru 

yang ada di media sosial pengguna. 

c. Jenis-jenis Media Sosial 

 Adapun jenis-jenis media sosial diantaranya ialah:58 

a) Social networking 

 Merupakan sarana yang bisa digunakan pengguna untuk 

melakukan hubungan sosial di dunia virtual hingga dampak 

yang ditimbulkan baik nilai-nilai etika dan moral. Karakter 

utama jejaring sosial adalah pengguna membentuk jaringan 

pertemanan baik terhadap yang sudah mengenal maupun 

belum di dunia nyata (offline). Biasanya alasan membentuk 

pertemanan ialah atas dasar kesamaan. Misalnya kesamaan 

hobi maupun kegemaran.59 

b) Blog  

 Merupakan media sosial yang memfasilitasi pengguna 

untuk berbagi aktivitas keseharian. Konten yang disediakan 

oleh blog cenderung user ecperience atau pengalaman 

pengguna. Karakteristik blog ialah penggunanya pribadi dan 

konten yang dipublikasikan juga tterkait pengguna itu 

 
58 Rulli Nasrullah, Media Sosial,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015),hal.40-49. 
59Ibid,hal.40. 



33 

 

 
 

sendiri. Namun seiring perkembangan media sosial ini 

sekarang digunakan oleh institusi tertentu.60 

c) Microblogging 

 Media sosial ini hampir mirip dengan Blog namun yang 

membedakan ialah keutamaan mempublikasikan pendapat 

dari pengguna. Media ini merujuk kepada twitter yang dapat 

menyebarkan informasi, mempromosikan pendapatnya, 

hingga membahas isu terkini kepada pengguna lainnya.61 

d) Media Sharing 

 Keutamaan media sosial ini ialah disediakannya konten 

untuk berbagi dokumen, video, audio, gambar kepada 

sesama penggunanya.62 

e) Social bookmarking  

 Media sosial ini menyediakan informasi dari hasil 

kolaborasi para penggunnya. Dengan keutamaan konten 

mirip kamus atau ensiklopedia. Media ini menghadirkan 

infarmasi berupa pengertian, sejarah, makna kata, hingga 

rujukan buku maunpunreferensi lain yang diungkapkam 

pengguna.63 

 

 

 
60Ibid,hal.41-42. 
61 Rulli Nasrullah, Media Sosial,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015),hal.43. 
62Ibid,hal.44. 
63Ibid,hal.46-47. 
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d. Kalayak media sosial 

 Internet telah menciptakan ruang virtual dimana khalayak 

sebagai individu dapat bertemu dengan individu lain dalam 

waktu yang bersamaan, tetapi tidak berada dalam ruang atau 

lokasi yang sama. Individu-indivudu ini pada dasarny juga 

tidak memiliki ikatan satu sama lain, selain dari tujuan 

mereka dalam mengakses media. Meski sama-sama 

mengakses media, namun mereka cenderung anomim dan 

tidak mengenal satu sama lain. Dala, tradisi ilmu 

komunikasi, untuk mengetahui khalayak media maka dapat 

dilihat dari hubungan khalayak dengan media yang 

diaksesnya, pertama, khalayak cenderung berbagai 

pengalaman dan di pengaruhi oleh individu lain. Kedua, 

dalam memilih media dan penciptaan makna khalayak 

cenderung heterogen atau berasal dan terdiri dari berbagai 

lapisan/kategori sosial. Dan ketiga, dengan keberadaan 

khalayak yang tersebar di wilayah yang berbeda maka 

dengan alasan itulah dapat mempertimbangkan jenis media 

atau konten apa yang dibutuhkan.64 

 

 

 

 
 64 Rulli Nasrullah, Media Sosial,(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015),hal.85. 
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4. Gay  

a. Pengertian Gay 

 Gay atau yang sering diartikan homoseksual, diaartikan 

sebagai seseorang yang memiliki kecenderungan atau ketertarikan 

(orientasi) seksual dengan sesama jenisnya. Orientasi seksual 

yang seperti ini tentu saja bertentangan dengan orientasi seksual 

pada umumnya. Baik pria maupun wanita, pada umumnya mereka 

memilih ketertarikan dengan lawan jenisnya. Wanita tertarik pada 

pria, begitu pun pria memiliki ketertarikan dengan wanita. 

Homoseksual cenderung melakukan hungan seks dengan sesama 

jenis, yakni pria dengan pria dan wanita dengan wanita.65 

 Gaya hidup homoseksual terkait cara khas individu untuk 

memilih berkumpul dengan kelompok orientasi seksual tertentu. 

American psuchologiacal Association (2008) mengatakan, 

orientasi seksual berbeda dengan perilaku seksual maupun jenis 

kelamin ataupun gender. Meskipun sebenarnya individu 

mengekspresikan orientasi seksual melalui perilaku dengan orang 

lain. Orientasi seksual merujuk kepada bentuk hubungan dengan 

orang lain. Diantaranya seperti tindakan berpegangan tangan atau 

berciuman. Dengan demikian, orientasi seksual erat kaitannya 

dengan hubungan pribadi yang intim yang dapat memenuhi 

kebutuhan akan cinta, ketertarikan, dan kedekatan. Selain perilaku 

 
 65 Sidik Hasan dan Au Nasma, Let’s Talk About Love, (Solo: Tiga 

Serangkai,2008),hal.57. 
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seksual memberikan efek no-seksual antara pasangan, adanya 

nilai-nilai dan tujuan bersama, keinginan untuk saling 

mendukung, dan komitmen berkelanjutan.66 

 Perilaku homoseksual dalam kehidupan bertentangan 

dengan nilai-nilai agamadan norma-norma susila. Oleh karena 

itulah, masyarakat pada umumnya memandang bahwa 

homoseksual merupakan praktik seksual yang menyimpang dan 

dinilai tidak baik. Adapun dampak dari perilaku homoseksual 

diantaranya sebagai berikut.67 

a) Perilaku homoseksual dapat mengakibatkan munculnya 

sejumlah persoalan kesehatan (medis). Diantaranya yaitu: 

Menularkan Virus Penyakit HIV/AIDS, menimbulkan 

berbagai penyakit kelamin seperti kuncing nanah, dan sifilis, 

menyebabkan rusaknya organ-organ peranakan dan 

kemandulan. 

b) Menimbulkan dampak psikologis, diantaranya sebagai 

berikut: tidak menyukai bahkan benci terhadap lawan jenis. 

Ia merasa lawan jenisnya bukanlah sosok yang dapat 

memberikan kepuasan seksual terhadap dirinya. Bahkan, 

lawan jenisnya dipandang hanya akan menghadirkan 

kekecewaan kepadanya. Perilaku homoseksual merasa 

 
 66 American Psuchological Association, Answers to your questions:for your better 

understanding of sexual orientation and homosexuality, (Washington:2008),hal.1. 

 67 Sidik Hasan dan Au Nasma, Let’s Talk About Love, hal.62-64. 
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dirinya bukan lelaki atau perempuan sejati. Dan terkadang ia 

merasa bimbang terhadap identitas diri dan seksualitasnya. 

c) Menimbulkan dampak moral, baik terhadap dirinya maupin 

masyarakatsekitar. Karena sejumlah perilaku tidak baik 

biasanya melekat pada perilaku homoseksual. Diantaranya 

terbiasa melakukan penyimpangan sosial. 

d) Perilaku homoseksual tidak dapat berinteraksi secara sosial 

dengan leluasa. Ini karena masyarakat pada umumnya 

menganggap perilaku homoseksual sebagai sebuah 

penyimpangan. Sikap sosial yang demikian tentu saja turut 

pula memengaruhi perkembangan mental dan kepribadian 

perilaku homoseksual, terutama bagi kalangan remaja. 

b. Homoseksual Dalam Pandangan Islam 

 Banyak yang mempertanyakan mengapa zina dan 

homoseks itu diharamkan. Dalam buka Islam Rahmah Untuk 

Bangsa menjelaskan bahwa syariat islam memandang seks adalah 

sakral dan harus disalurkan secara bermoral lewat pernikahan. 

Penyaluran seks di luar nikah merupakan perbuatan yang amatlah 

tercela yang disebut dengan zina.68 

 

 Dalam  Al-Quran surat Al-Isra ayat 32 secara sangat tegas 

melarang dan mengharamkan perzinaan sebagaimana ditegaskan: 

 
 68 Hamka Haq, Islam Rahman Untuk Bangsa, hal.187 



38 

 

 
 

ى تَقۡرَبُواْ   وَلَ   ِّنََ شَةٗ وسََاءَٓ سَبِّيلٗٗ  ۥإِّنَّهُ  ٱلز        ٣٢كََنَ فََٰحِّ

Artinya: ”dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya itu 

adalah dosa besar dan seburuk-buruknya jalan.”69 

 

 Selaian itu dalam buku Islam Rahman Untuk Bangsa  ini 

juga menjelaskan bahwa, zina dan perbuatan seks menyimpang 

lainnya seperti homoseks atau lesbian dipandang bertentangan 

dengan martabat dan naluri manusia yang beradap. Menurut 

Hamka Haq yang merujuk pada surat al-A’raf ayat 81 inilah 

sebagai penyebab mengapa Allah Swt mengharamkan 

homoseks.70 

 Dalam Al-quran surat Al-A’raf ayat 81 sebagaimana 

dijelaskan: 

 

توُنَ  إِّنَّكُمۡ 
ۡ
ِّجَالَ لَََأ ِّن دُونِّ   ٱلر  ِّسَاءِّٓ  شَهۡوَةٗ م   بلَۡ  ٱلن 

سِّۡۡفُونَ   نتُمۡ قَوۡمٞ مُّ
َ
   ٨١أ

Artinya: “sesungguhnya kamu mengauli laki-laki guna 

memuaskan nafsu, selain wanita malah kamu ini adalah kaum 

yang melampaui batas.” 

 
 69 Al-Quran surat Al-Isra ayat 32 

 70 Hamka Haq, Islam Rahman Untuk Bangsa, hal.188. 
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 Adapun kisah nabi Luth as dan kaumnya pada buku Shahih 

Tafsir Ibnu Katsir sebagimana dijelaskan pada surat Al-A’Raf 80-

81, sebagai berikut: 

 

توُنَ   ٓۦإِّذۡ قاَلَ لِّقَوۡمِّهِّ  وَلوُطًا 
ۡ
تأَ
َ
شَةَ أ ِّهَا مِّنۡ  ٱلفََٰۡحِّ  مَا سَبَقَكُم ب

ِّنَ    حَدٖ م 
َ
توُنَ   إِّنَّكُمۡ  ٨٠ ٱلعََٰۡلمَِّيَ أ

ۡ
ِّجَالَ لَََأ ِّن دُونِّ   ٱلر   شَهۡوَةٗ م 

ِّسَاءِّٓ    نتُمۡ قَوۡمٞ مُّ  ٱلن 
َ
  ٨١سِّۡۡفُونَ بلَۡ أ

Artinya: “Dan (kami juga telah mengutuskan) Luth (kepada 

kaumnya). (Ingatlah) takala dia berkata kepada mereka 

“mengapa kamu mengerjakan perbuatan faahisyah itu, yang 

belum dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelumnya? 

Sesungguhnya kamu mendatangi lelaki untuk melepaskan 

nafsumu (kepada mereka), bukan kepada wanita, malah kamu ini 

adalah kaum yang melampaui batas.” 71 

 

 Perbuatan faahsyah disini ialah homoseksual. Sebagaimana 

diterangkan dalam ayata 81 Allah SWT berfirman, dan ingatlah 

nabi Luth as tatkala berkata kepada kaumnya. Nabi Luth as adalah 

putra Haran bin Azhar. Nabi Luth as adalah saudara sepupu Nabi 

 
 71 Al-Quran surat Al-A’Raf 80-81 
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Ibrahim. Nabi Luth as beriman kepada Nabi Ibrahim dan 

berhijrah bersamanya ke negri syam. Kemudian Allah SWT. 

Memerintahkan penduduk Sadum kepada kebijakan dan 

melarangnya dari perbuatan-perbuatan dosa, keharaman serta 

perbuatan keji yang penduduk Sadum adakan, belum pernah 

dilakukan oleh seorang pun dari keturunan Nabi Adam atau 

selainnya, yaitu laki-laki berhubungan intim dengan laki-laki. 

Perbuatan yang dilakukan penduduk Sadum ini tidak wajar 

dilakukan manusia, tidak biasa, dan tidak pernah terlintas di 

benak manusia hingga penduduk Sodom melakukannya.72 Oleh 

sebab itu Nabi Kuth as mengatakan kepada kaumnya, ‘Mengapa 

kamu mengerjakan perbuatan keji yang belum pernah dikerjakn 

oleh seorangpun (di dunia ini) sebelumnya? Sesungguh kamu 

mendatangi lelaki untuk melepaskan nafsumu (kepada mereka), 

bukan kepada wanita. Yakni, kalian keapada laki-laki. Ini adalah 

perbuatan yang melampaui batas. Ini kebodohan dari kalian, 

karena meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya”. Maka Nabi 

Luth as juga mengatakan kepada kaumnya sebagaimana pada 

surat Al-Hijr ayat 71, yaitu: 

 

َٰعِّلِّيَ  قاَلَ  ٓ إِّن كُنتُمۡ فَ    ٧١هََؤُلَءِّٓ بَنَاتِِّ

 
 72 Imam Ibnu Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, hal.46. 
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 Artinya: Inilah puteri-puteriku, (kawinlah dengan mereka), jika 

kamu hendak berbuat (secara yang halal).73 

 

 Kisah selanjutnya sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-

A’raf ayat 82 sebagai berikut: 

 

ِّن قَرۡيَتِّكُمۡى  ۦٓ كََنَ جَوَابَ قَوۡمِّهِّ  وَمَا  خۡرِّجُوهُم م 
َ
ن قاَلوُٓاْ أ

َ
ٓ أ  إِّلَّ

رُونَ   ناَسٞ يَتَطَهَّ
ُ
   ٨٢إِّنَّهُمۡ أ

Artinya: “Jawab kaumnya tidak lain hnya mengatakan: ”usirlah 

mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari kotamu ini, 

sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berpura-pura 

mensucikan diri.”74 

 

 Terhadap ajakan Nabi Luth as ini, kaumnya justru 

menyambutnya dengan keinginan untuk mengusir Nabi Luth as 

berikut pengikutnya. Maka Allah mengeluarkan Nabi Luth as dari 

negerinya dengan selamat, dan membinasakan kaumnya itu di 

bumi dalam keadaan hina.  Tentang firman-Nya “Sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang berpura-pura mensucikan 

diri.” Kata Mujahid yang dimaksud ialah mereka adalah orang-

 
 73 Ibid, hal.47. 
 74 Imam Ibnu Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, hal.47. 
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orang yang berlaga suci, (tidak menyukai) dubur laki-laki dan 

perempuan.75 

 

 Kemudian dijelaskan pada surat Al-A’raf ayat 83-84 

sebagai berikut: 

نجَيۡنََٰهُ 
َ
هۡلهَُ  فأَ

َ
تهَُۥإِّلَّ    ٓۥوَأ

َ
ِّينَ كََنتَۡ مِّنَ   ٱمۡرَأ    ٱلغََٰۡبِِّ

مۡطَرۡناَ  ٨٣
َ
طَرٗاى فَ  وَأ يۡهِّم مَّ

 كَيۡفَ كََنَ  ٱنظُرۡ عَلَ

َٰقِّبَةُ      ٨٤ ٱلمُۡجۡرِّمِّيَ عَ

Artinya: “Kemudian kami selatkan dia dan pengikut-pengikutnya 

kecuali isterinya dia termasuk orang-orang tertinggal 

(dibinasakan). Dan kami turunkan kepada mereka hujan (batu) 

maka perlihatkanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

berdosa itu”.76 

   

Allah SWT mengatakan dalam firmannya, kami selatkan Nabi 

Luth as dan keluarganya semntara tidak ada seorang pun yang 

beriman kepadanya kecuali keluarganya saja. Sebagaimana dalam 

surat Adz-Dzaariyaat ayat 35-36, sebagai berikut: 

 
  75 Ibid, hal.47,  

  76 Imam Ibnu Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, hal.48.  
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خۡرجَۡنَا مَن كََنَ فِّيهَا مِّنَ  
َ
 وجََدۡناَ فِّيهَا غَيَۡ  فَمَا   ٣٥ ٱلمُۡؤۡمِّنِّيَ فأَ

ِّنَ       ٣٦ ٱلمُۡسۡلِّمِّيَ بَيۡتٖ م 

Artinya: “Lalu kami keluarkan orang-orang yang beriman yang 

berada di negeri kaum Luth itu. Dan kami tidak mendapati 

dinegeri itu, kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 

berserah diri.”77 

 

 Dan dari keluarga Nabi Luth as itu dikecualikan isterinya, 

karena istrinya tidak beriman kepadnya bahkan mengikuti agama 

kaumnya. Istrinya bekerjasama dengan kaum Luth untuk 

melawan Nabi Luth as. Istri Nabi Luth as menyampaikan tamu-

tamu yang datang melalui isyarat-isyarat yang sudah disepakati 

antara dirinya dengan kaum Luth. Oleh karena itu, ketika allah 

memerintahkan Nabi Luth as supaya meninggalkan negerinya 

bersama keluarganya pada malam hari, Allah SWT 

memerintahkan supaya Nabi Luth as tidak memberitahukan 

istrinya dan tidak pula mengeluarkannya dari negerinya. Sehingga 

isterinya bersma kaumnya (yang dibinasakan). Oleh karena itu 

Allah berfirman di dalam surat Al-A’raf, yang artinya: “Kecuali 

istrinya, dia termasuk orang-orang tertinggal (dibinasakan)”. 

 
 77 Ibid, hal.48. 



44 

 

 
 

Hal ini dimaksudkan istri Nabi Luth as termasuk orang-orang 

yang masih tetap tinggal dinegrinya. Ada yang mengatakan (yang 

tertinggal) artinya (orang-orang yang dibinasakan). Ini adalah 

penafsiran dengan berdasarkan suatu hal yang pasti (bahwa setiap 

orang yang tertinggal pasti mendapatkan adzab yang 

membinasakan mereka).78 

 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Mengkaji dari berbagai sumber referensi seperti buku, jurnal,skripsi dan dari 

sumber-sumber lainnya yang dianggap relafan dengan judul topik yang dikaji oleh 

peneliti. Kajian pustaka dituangkan ke dalam buku atau beberapa hasil penelitian. 

Sebelum saya menuliskan penelitian ini tentunya saya membutuhkan penelitian 

sebelumnya yang terdahulu. Adapun penelitian-penelitian skripsi yang terdahulu 

diantaranya 

Penelitian sebelumnya sudah pernah dilakukan dengan judul yang berbeda. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Dwiningrum Ambarsari Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul Mamfaat 

Penggunaan Aplikasi Grindr di Kalangan Gay Studi pada gay di Kota Malang. 

Dengan menggunakan pendekatan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

(Descriptive Research).   

 
 78 Imam Ibnu Katsir, Shahih Tafsir Ibnu Katsir, hal.50. 
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Adapun hasil penelitian menunjukan bahwa para Gay di Kota Malang 

memanfaatkan penggunaan aplikasi grindr adalah untuk mencari teman dan 

berkenalan serta menjaga privasi kaum monoritas. Karena dengan menggunakan 

Grindr, bias diketahui siapa saja kalangan gay. Respon Komunitas Gay di Kota 

Malang terhadap penggunaan aplikasi grindr adalah bagus untuk digunakan pada 

kalangan gay tapi tidak semua kalangan gay menggunakan aplikasi ini. Tapi para 

gay mengaku lebih senang menggunakan aplikasi grindr karena lebih mudah, 

simple dan bagus untuk mendapatkan kenalan baru berdasarkan lokasi dan jarak 

terdekat. Namun tidak sedikit yang menggunakan akun atau foto palsu yang 

menyalahgunakan aplikasi ini dengan mencari kenikmatan sesaat.79 

Penelitian sebelumnya sudah pernah dilakukan dengan judul yang berbeda. 

Penelitian tersebut dilakukan oleh Lia Azura Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry dengan judul Strategi Dinas Syariat Islam 

Kota Banda Aceh Dalam Meminimalisir Lesbian, Gay, Biseksual, Transgender 

Dikalangan Remaja. Dengan menggunakan metode Kualitatif. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan strategi yang dilakukan oleh Dinas 

Syariat Islam Kota Banda Aceh yaitu membentuk tim Dai Perkotaan, membentuk 

Mukthasib gampong, membentuk organisasi PGMI (Program Generasi 

Masyarakat Islam), memberikan traning atau pelatihan kepada ibu-ibu 

digampong, sosialisasi kepada masyarakat, membentuk tim publikasi, melakukan 

 
  79 Dwiningrum Ambarsari, Mamfaat Penggunaan Aplikasi Grindr di Kalangan Gay Studi 

pada gay di Kota Malang,Malang:Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadyah Malang, 2016. http://eprints.umm.ac.id/32644/1/jiptummpp-gdl-dwiningrum-

44595-1-pendahul-n.pdf Diakses pada 24 desember  2020, Pukul 21 : 12 WIB. 
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kerja sama dengan setiap pihak yang terkait. Peluang yang didapatkan Dinas 

Syariat Islam Kota Banda Aceh diantaranya memiliki Qanun dalam pelaksanaan 

program, adanya respon dari pihak terkait, pengkaderan Dai dan dakwah yang 

dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. Sedangkan tantangannya 

adala, fasilitas yang dimiliki oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh kurang 

dimiliki oleh staf, tekanan globalisasi, respon negatif sebagian masyarakat, 

kurangnya pemahaman tentang ilmu agama dan iptek, penyebaran jaringan LGBT 

tidak mudah terdeteksi, belum memiliki data yang akurat mengenai penyebaran 

LGBT di Kota Banda Aceh.80 

Dari perbedaan  kedua penelitian diatas dengan peneliti pertama oleh Lia 

Azura yang ingin melihat bagaimana strategi Dinas Syariat Islam dalam 

meminimalisir LGBT di Kota Banda Aceh dan sudah melakukan beberapa 

program. Dalam hal ini masih ada beberapa tantangan seperti penyebaran 

jaringan LGBT tidak mudah didapatkan, tidak mudah terdeteksi, belum 

memiliki data akurat mengenai penyebaran LGBT di Kota Banda Aceh. 

Sehingga dari pihak Dinas Syariat Islam masih kekurangan data dalam 

penangganan masalah LGBT. Sedangkan oleh Dwiningrum Ambarsari Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Malang dengan judul 

Mamfaat Penggunaan Aplikasi Grindr di Kalangan Gay Studi pada gay di Kota 

Malang, ingin melihat bagaimna memanfaatkan penggunaan aplikasi grindr 

adalah untuk mencari teman dan berkenalan serta menjaga privasi kaum 

 
  80 Lia Azura, Strategi Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh Dalam  Meminimalisir 

Lesbian Gay Bieseksual Transgender Dikalangan Remaja, Skripsi tidak diterbitkan. Banda 

Aceh: Fakultas Dakwah Dan  Komunikasi Universitas Islam Ar-Raniry, 2019. 
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monoritas. Namun msih ada kendala tidak sedikit yang menggunakan akun atau 

foto palsu yang menyalahgunakan aplikasi ini dengan mencari kenikmatan sesaat. 

Sedangkan penulis lebih fokus ingin melihat bagaimana perkembangan Gay di 

Banda Aceh melalui aplikasi Blued. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Creswell (2008) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai suatu pendekatan 

atau penelusuran untuk meng eksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. 

Untuk mengerti gejala sentral tersebut peneliti mewawancarai peserta penelitian 

atau partisipasi dengan menagjukan pertanyaan yang umum dan agak luas. 

Informasi yang disampaikan oleh partisipa kemudian dikumpulkan kemudian 

dianalisis.81  

Adapun jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif, dimana 

pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara 

sistemtis, faktual, dan akurat, mengenai faktor-fator, sifat, serta hubungan anatara 

fenomena yang diteliti. 82 

Penulis dapat menggambarkan fenomena atau permasalahan yang diangkat 

dalam penelitian ini dari informasi yang telah didapatkan, yakni mengenai faktor 

apa saja yang mendorong narasumber penelitian menjadi pengguna aplikasi 

Blued, serta bagaimana pola peenggunaan aplikasi Blued serta kaitannya dengan 

perkembangan gay di Banda Aceh.  

 

 
 81 J.R.Raco,Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik, dan kegunaannya, 

(Jakarta: Grasindo, 2010),hal.7. 

 82 Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosdakarya, 

2007),hal.9-10 
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B. Metode Penelitian  

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus 

intrinsik. Fokus penelitian terletak pada kasus itu sendiri karena keunikannya. 

Keberadaan kasus merupakan penyebab dilakukannya penelitian.83 

“A case study is an exlploration of a ‘bounded system’ or a case (or multiple 

case) iver time through detailed, in-depth data collection involving multiple 

sources of information rich in context”.84 Creswell menjelaskan studi kasus 

merupakan eksplorasi dari sitem yang di batasi, atau ekplorasi dari kasus tunggal 

maupun multi-kasus dari waktu ke waktu secara rinci. Serta melakukan 

pengumpulan data secara mendalam dengan elibatkan berbagai sumber informasi 

yang kaya dalam konteks penelitian. Yaitu diantaranya dengan melakukan 

observasions, indept interview, dan documents. 

Pennulis mengumpulkan data melalui objek penelitian yang telah ditentukan, 

untuk kemudian ditinjau kembali hasil temuan agar mendapatkan sebuah 

kesimpulan dari permasalahan penelitian.  

 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data dari penelitian ini adalah narasumber pengguna aplikasi 

Blued yang ada di daerah Banda Aceh, yang dijadikan subjek utama dalam 

masalah penelitian ini, yaitu dijadikan sebagai sumber-sumber untuk mendapatkan 

keterangan dan data yang dibutuhkan. 

 

 
 83 Jhon. W. Creswell, Qualitative inquiri and research design: Choosing among five 

traditions, (California: SAGE 1998), Hal. 62. 

 84 Jhon. W. Creswell, Qualitative inquiri and research design: Choosing among five 

traditions, (California: SAGE 1998), Hal.61. 
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Penelitianini menggunakan Teknik snowboll sampling didalam menentukan 

sabjek informasi. snowball sampling adalah peneliti memilih satu atau dua orang 

narasumber, namun dua narasumber tersebut belum mencukupi terhadap data 

yang diperlukan, maka paneliti mencarikan narasumber lain dan di pandang lebih 

mengetahui serta melengkapi data yang di perlukan oleh peneliti.85 

 

1. Populasi 

 Menurut Sedarmayanti dan Hidayat (2011) Populasi adalah 

himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang diteliti. Pengertian 

lain dari populasi adalah keseluruhan atau totalitas objek psikologis yang 

dibatasi kriteria tertentu.86 Populasi dalam penelitian ini yaitu, 25 orang 

pengguna aplikasi Blued yang aktif di Banda Aceh.  

2. Sampel 

  Menurut Sugiyono (2006) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut sedarmayanti 

dan Hidayat (2011) sampel adalah sekelompok kecil yang diamati dan 

merupakan bagain dari populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi 

juga dimiliki oleh sampel.87 

 
85 Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, Alfabeta,Bandung, 

2017.hal.85. 
86Arif Rifan Hidayat, Erfian Junianto, Pengaruh Gadget Terhadap Prestasi Siswa SMK 

Yayasan Islam Tasikmalaya Dengan Metode TAM, Jurnal Informatika, Volume.4 No.2 September 

2017. 
87Ibid. Hal 34 
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  Adapun sampel dalam penelitian ini adalah narasumber A, 

narasuber B dan narasumber C, sebagai pengguna aplikasi Blued yang aktif 

di Banda Aceh. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian  

Untuk penelitian ini dilakukan pada April 2019 hingga Desember 2021. 

Adapun tempat penelitian dilakukan pada wilayah kota Banda Aceh dan 

sekitarnya. 

 

E. Tenik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data dan informasi sesuai dengan permasalahan 

penelitian ini, penulis melakukan beberapa cara sebagai berikut.88 

1. Observasi 

Observasi adalah salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengetahui atau menyelidiki tingkah laku nonverbal. Dan sebagai 

teknik pengumpulan data sangat banyak ditentukan pengamat sendiri, 

sebab pengamat melihat, mendengar, mencium, atau mendengar suatu 

objek penelitian dan kemudian dia menyimpulkan dari apa yang di 

amati itu.89  

 
88 Prof.Dr.Sugiono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R 

&D.(Bandung:Alfabeta,2017),hal.137. 

 
89Mufi Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014). Hal. 199, 384. 
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Penulis melakukan observasi secara tidak langsung atau 

observasi non partisipant. Penulis melakukan observasi kepada tiga 

orang pengguna Blued melalui akunnya, untuk melihat interaksi yang 

dilakukan pengguna melaui media sosial Blued.  

Adapun hasil obervasi penulis memulai ketemuan dengan 

chatingan di aplikasi Blued, sesudah chat peneliti dan narasumber buat 

janjian keteumuaan di suatu tempat. Peniliti meliat narasumber A 

yang berperan sebagai bot, bertemu dengan peneliti di sebuah pesisir 

pantai dengan menggunakan pakain yang koas dan bercelana pendek,  

narasumber A mencoba menggoda peneliti dengan gaya yang sedikit 

lemah lembut. Dan dalam interaksi narasumber A beberapa kali 

mencoba untuk menebar pesona atau merayu peneliti. Narasumber B 

berperan Top disini peneliti melihat orangnya pendiam, kurang 

interaksi jika ditanya baru di jawab dan berpenampilan menarik. 

Sedangkan narasumer C  yang berperan sebagai top peneliti melihat 

begitu gagah dan berpenampilan formal seperti bapak-bapak, disini 

narasumber C mencoba mengajak peneliti untuk menginap disebuah 

hotel terdekat, namun peneliti menolak ajakannya.  

2.  Wawancara 

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara (interviewer ) dan sumber informasi atau orang 

yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. 

Dalam arti lain, wawancara merupakan percakapan tatap muka (face 
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to face ) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana 

pewawancara bertanyak langsung tentang sesuatu objek yang diteliti 

dan telah direncanakan sebelumnya.90 

Penulis melakukan wawancara secara mendalam kepada tiga 

orang pengguna Blued yang aktif. Adapun hasil wawancara dengan 

narasumber, peneliti menemukan ada narasumber yang menggunakan 

aplikasi blued mereka mengagnggap aplikasi tersebut sebagai alat 

untuk menemukan teman atau pasangan sesama gay. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan 

data yang bersifat “nonbehavior”, dalam hal ini ialah data dokumen. 

Metode dokumentasi dapat didefinisikan sebagai “ pencacatan secara 

sistematis gejala-gejala yang diteliti yang terdapat pada dokumen”. 

Data dokumen dapat berupa tulisan atau lukisan (gambar) dapat pula 

berupa benda-benda.91 

Pengamatan dan wawancara juga dilakukan tanpa  dilengkapi 

dengan dokumentasi, karena narasumber sangan menjaga Peivasi. 

Adapun yang sesuai dengan masalah yang diteliti diantaranya yaitu: 

transkip wawancara dengan narassumber. Serta hal-hal yang berkaitan 

 
90Mufi Yusuf, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan penelitian gabungan.  Hal 372 

  
91Soebardhy, Muchlas Samani,Dkk, Kapita Selekta Metodelogi Penelitian, 

(Pasuruan,Jawa Timur :Qiara Media, 2020). Hal 128. 
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dengan penelitian untuk memperkuat data tentang Aplikasi Blued dan 

Kaitannya Dengan Perkembangan Gay Di Banda  Aceh. 

Adapun hasil atau bentuk dokumentasi yang peneliti temukan 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar: 3.1 General informasi narasumber A 

 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut pendapat para ahli, Bogdan dan Biklen (1982 :145) menyatakan 

bahwa: analisis data merupakan suatu proses sistematis pencaraian dan pengaturan 

transkrip  wawancara, observasi, cacatan lapangan, dokumentasi, foto dan 

material lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang data yang telah 



55 

 

 
 

dikumpulkan, sehingga memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dan di 

informasikan kepada orang lain.92 

Analisis terhadap data yang diperoleh secara keseluruhan dan 

berkesinambungan, dilakukan dengan menggunakan tiga tahapan aktivitas dalam 

analisis data dengan merujuk pada pertanyaan penelitian, di antaranya dengan 

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display) dan penarikan 

kesimpulan (conclusion drauing) dan verifikasi diantaranya sebagai berikut: 

1. Reduksi data  

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2006:338). 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah mereduksi data dari yang kompleks menjadi 

nampak sederhana, menyimpulkan interpretasi peneliti terhadap data, 

dan menyajikan data sehingga tampil secara menyeluruh 

(Alwasilah,2006:165) 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah kesimpulan yang ditarik merupakan 

evolusi temuan dari daat-data hasil interviu, observasi dan studi 

dokumentasi, dan merupakan pemaknaan atau kesimpulan peneliti 

 
92Mardalis, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006). Hal. 64 
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yang dikoreksikan dengan pemikiran narasumber yang didukung oleh 

bukti-bukti yang valid, konsisten, dan kredibel.93 

  

 
93Julia, Gaya Petikan Kecapi Tembang: Seputar Biografi Seniman Tembang Sunda, 

(Sumedang: UPI Sumedang Press, 2018). Hal 22,23. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum Blued 

1. Sejarah Blued 

Sejak diluncurkan pada tahun pada tahun 2012 di China, Blued merupakan 

jaringan sosial mobile pria terbesar di dunia. Blued Memberikan kehidupan gay 

melalui kencang Online. Blued digunakan pria gay bertemu orang yang tepat, 

pada waktu yang tepat, serta di tempat yang tepat. 

Diketahui Blued merupakan gagasan dari seorang mantan polisi yang berhenti dari 

pekerjaannya untuk bermain Cupid dengan jutaan pria gay dari Tiongkok. Blued sendiri 

bisa digunakan di ponsel Android dan iOS. Sebelumnya download aplikasi Blued bisa 

dilakukan di Playstore dan Apps Store.  

Blued merupakan sebuah aplikasi gratis. Blued memiliki keunggulan pada teknologi 

lokasi (GPS) di perangkat iOS maupun Android, aplikasi ini digunakan untuk dengan 

pria di daerah yang mereka inginkan melalui chattingan dan pertemuan. Sejak didirikan 

pada tahun 2012, popularitas Blued meledak. 

Blued juga menawarkan sejumlah pria dengan berbagai usia dan tempat asal, 

pengguna juga bisa langsung mem-follow akun-akun yang aplikasi tersebut 

sama saja dengan aplikasi media sosial lainnya. Terdapat beberapa fitur 

untuk mem-follow dan di-follow. Blued juga bisa membagikan foto serta 

melihat foto di akun-akun pengguna Untuk mencari akun teman bisa 

dilakukan berdasarkan nama akun pribadinya dan grup. Nantinya pengguna 

bisa memilih mengikuti grup yang mereka inginkan dan meng-klik Apply to 

https://portaljepara.pikiran-rakyat.com/tag/Blued
https://portaljepara.pikiran-rakyat.com/tag/Tiongkok
https://portaljepara.pikiran-rakyat.com/tag/Blued
https://portaljepara.pikiran-rakyat.com/tag/download
https://portaljepara.pikiran-rakyat.com/tag/aplikasi
https://portaljepara.pikiran-rakyat.com/tag/Blued
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Join, atau pengguna bisa membuat grup baru sesuai dengan kategori yang 

ada. Pada pencarian berdasarkan akun pribadi, dibagi lagi ke dalam kategori 

pengguna yang sedang online, dekat dengan lokasi Anda, paling populer dan 

akun baru. Di bawah setiap foto akun terdapat keterangan seberapa jauh akun 

tersebut dengan lokasi Anda sekarang. Terdapat pula fitur filter dengan 

kategori berdasarkan status hubungan pengguna saat ini, usia, tinggi badan, 

berat badan dan kelompok etnis. Namun, tanpa perlu saling follow, para 

pengguna bisa menggunakan fitur chatting, bisa melihat home akun lain dan 

menonton live streaming mereka. Pengguna yang melihat bisa mengomentari 

atau memberi emoji. Untuk menghindari adanya perbuatan yang tidak baik 

pada setiap live streaming, Blued melarang streaming yang berisi konten 

porno, kekerasan, atau kegiatanlainnya.94 

 

2. Logo Aplikasi Blued 

 

(Gambar 4.1 Logo Blued)95 

 
 94 Paramitha Novina,”Aplikasi Gay Blued”, dari : https://www.viva.co.id. diakses pada 

27 Desember 2021, 

 95 Ibid 

https://www.viva.co.id/
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3. Biografi Pendiri Blued 

 

(Gambar 4.2 Pendiri Blued Geng Le) 

 

 Gengle berasal dari Chaoyang, Liaoning, tiongkok. Dia adalah 

pendiri dan CEO Blued sejak tahun 2011.96 

4. Misi Blued 

 Blued menghubungkan pria gay di seluruh dunia yang akan 

membawa kebahagiaan penggunanya. Perusahaan ini bertejuan untuk 

menjadi brand gaya hidup gay secara global terkemuka, selain itu secara 

bersama-sama membawa pria gay dan masyarakat ke tempat dan hal-hal 

yang mereka sangat pedulikan.97 

5. Rahasia Pribadi Blued 

 Adapun rahasia pribadi pada Blued diantaranya sebagai berikut:98 

1) Catatan tentang anak-anak. Layanan Blued ini ditujuan untuk 

pengguna diatas 18 tahun atau 21 tahun di tempat-tempat dimana 18 
 

 96Lazuardi,”Blued Aplikasi Pecinta Sesama Jenis”,www.viva.co.id. diakses pada 27 

Desember 2021.   

 97 Ibid 
 98 Ibid 



60 

 

 
 

tahun bukanlah usia mayoritas. Blued tidak mengumpulkan data 

pribadi tentang pengunjung yang berusia dibawah 18 tahun. 

2) Sebuah catatan untuk pengguna di luar negeri United States. Data 

pribadi anda dapat diproses di negara dimana anda tinggal dan di 

negara lain, termasuk di Amerika Serikat, dimana undang-undang 

pemprosesan data pribadi mungkin kurang ketat di negara anda. 

3) Jenis data yang kami kumpulkan. Data pribadi berarti data yang 

memungkinkan seseorang untuk mengidentifikasi atau menghubungi 

anda seperti nama, alamat, nomor telepon, alamat e-mail, data geo-

lokasi, perangkat pengenal serta informasi non-publik lainnya 

tentang anda. 

4) Pengguna data anda. Kami menggunakan data pribadi anda dengan 

cara berikut untuk mengidentifikasi anda sebagai pengguna dari 

layanan Blued. Meningkatkan layanan Blued. Menyediakan layanan 

yang anda minta. Termasuk layanan Blued untuk menanggapi 

pertanyaan anda terkait dengan mendukung, kesempatan kerja atau 

permintaan lainnya. 

5) Penciptaan data anonymous. Kami menggunakan data anonymous ini 

untuk menganalisis permintaan dari pola penggunaan, sehingga 

dapat meningkatkan layanan Blued. Blued berhak menggunakan data 

anonymous untuk tujuan apapun dan mengungkapkan anymous data 

kepada pihak ketiga atas kebijakaanya sendiri. 
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6) Catatan penting tentang informasi jarak. Anda memahami ketika 

anda menggunakan aplikasi Blued, informasi jarak anda dapat dilihat 

oleh publik di luar Blued. 

7) Catatan penting tentang informasi profil. Anda memahami ketika 

anda menggunkan aplikasi Blued, profil informasi anda dapat dilihat 

oleh publik diluar Blued. Tidak termasuk informasi di profil anda 

yang ingin anda rahasiakan. 

8) Keamanan data pribadi anda. Blued berkomitmen untuk melindungi 

keamanan data pribadi anda dari akses yang tidak sah, penggunaan, 

atau pengungkapan. Oleh karena itu, sementara Blued menggunakan 

upaya yang wajar untuk melindungi data pribadi anda, Blued tidak 

menjamin keamanan mutlak. 

9) Kontak informasi. Blued menyambut komentar anda atau pertanyaan 

tentang kebijakan privasi ini.  

6. Pedoman Profil Blued 

 Adapun pedoman profil Blued diantaranya sebagai berikut:99 

1) Pada dasarnya, kami tidak mengizinkan pornografi. 

2) Anda tidak bisa telanjang. Anda harusnya tidak dapat untuk 

memperlihatkan alat kelamin anda. Jika anda hanya mengenakan 

celana saja, anda harus menunjukkan wajah anda. Anda tidak di 

perkenankan melakukan tindakan sex secara nyata atau menirukan 

seperti meraba-raba, masturbasi, dll. 

 
 99 Ibid 
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3) Tidak ada iklan. Jika anda memiliki sesuatu untuk dijual, silahkan 

menghubungi bagian iklan kami. 

4) Jangan terang-terangan sugestif, ras, fanetik, atau apapun yang 

mungkin menyinggung komunitas Blued. 

5) Jangan mempromosikan seks yang tidak aman. 

6) Tidak ada foto atau menyebutkan senjata api, senjata, obat-obatan 

atau atau kepemilikan obat, termasuk emoji. Hal semacam itu hanya 

menyebabkan masalah. 

7) Tidak ada foto dar siapapun di bawah periode usia 18 tahun. 

8) Jangan meniru siapa pun, bahkan selebriti. 

9) Untuk keselamatan semua orang selain Facebook , Twitter atau 

Instagram, jangan menyertakan link web lain.  

10) Setiap pelanggaran pedoman di atas dapat mengakibatkan masalah 

permamen dari Blued. Kami berhak untuk menghapus atau 

memotong foto dan tek apapun yang kita anggap berada diluar 

pedoman ini. 

 

B. Faktor-faktor Pendorong Pengguna Aplikasi Blued 

Adapun hasil analisis pada narasumber. Penulis menemukan adanya beberapa 

alasan yang terdeteksi dalam beberapa kata kunci dalam pembentukan komunitas 

pada aplikasi Blued. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Conflict 

Berdasarkan penuturan Narasumber A, disebut kan bahwa “Saya 

ngerasanya karna dulu pas kelas 1 SMA ga ada teman yang paham 
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perasaan saya. Yang ada malah di buli. Jadi ya saya pengen bisa 

dapat temen kali dari sini”.100 

 

Narasumber B mengatakan,“Ya alasannya, susah banget tau 

dapetin kenalan. Apalagi aku kan top. Walaupun Cuma for fun tapi 

tetap aja aku susah dapetin teman kencan bottom”.101 

 

Dan narasumber C, menyebutkan,  “Alasan aku main Blued sih 

emang pengen nyari temen gay wak. Ya walupun aku udah nikah 

tetap aja aku gak suka cewek”.102 

   

Pada teori comminity dan internet menurut Lori Kendall, salah satu asumsi 

kunci dalam pembentukan virtual community ialah konflik. Dengan adanya 

konflik dapat menghancurkan atau bahkan justru dapat menumbuhkan komunitas. 

Konflik ini bisa diakibatkan karena adanya konflik internal maupun eksternal 

komunitas. Hal ini tentu tergantung pada bagaimana konflik itu dikelola.103 

Mengingat gaya hidup gay terkait dengan cara khas individu untuk memilih 

berkumpul dengan kelompok orientasi seksual tertentu. American Psychological 

Association (2008) mengatakan, orientasi seksual erat kaitannya dengan hubungan 

pribadi yang intim yang dapat memenuhi kebutuhan akan cinta, ketertarikan, dan 

kedekatan. Selain perilaku seksual, ekspresi orientasi seksual memberikan efek 

non-seksual antara pasangan, adanya nilai-nilai dan tujuan bersama, keinginan 

untuk saaling mendukung, dan komitmen berkelanjutan.104 

 
100 Wawancara dengan informan A, Banda Aceh,  27 Desember 2021 
101 Wawancara dengan informan B, Banda Aceh,  29 Desember 2021. 
102 Wawancara dengan informan C, Banda Aceh,  31 Desember 2021. 
103 Mia Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal.316. 

104 American Psychological Association, Answers to your questions:for your better understanding 

of sexual orientation and homosexuality, (Washington:2008),hal.1. 
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Hal ini menunjukkan bahwa, conflict pada narasumber merupakan conflict 

yang mengarah pada conflict orientasi seksual. Orientasi seksual gay yang 

cenderung berkeinginan untuk berkumpul dengan kelompok tertentu, memiliki 

ujuan bersama, dan keinginan saling mendukung. Sehingga conflict internal ini 

menjadi alasan untuk pengguna tergabung dalam komunitas Blued. 

2. Cooperation 

 Narasumber A mengatakan,“Saya pernah mengenal 

beberapa orang dan saya merasa senang, ada yang menjadi teman 

curhat. Saya merasa mereka ngerti aja gitu gimna susahnya punya 

pacar sesama gini. Terus enaknya bisa jadi pacar beneran”.105 

 

 Narasumber B mengatakan,“Ketika dapat kenalan dari 

Blued, aku merasa enak banget karena merasa mereka juga 

kebanyakan cuma for fun. Abis ketemu buat kencan trus gak 

berkabar lagi, ya walaupun nantinya aku di ajak ketemu lagi, 

hanya buat kencan aja ya aku mau.106 

 

Dan narasumber C mengatakan,“gimna ya wak? Saya merasa asik aja kencan 

tanpa harus punya komitmen”.107 

Dalam teori Community dan Internet menurut Lori Kendall, melalui 

cooperation sebuah konflik juntru bisa menumbuhkan komunitas. Konflik dapat 

mempromosikan, serta merefleksikan pertumbuhan komunitas.108 

Mengingat media sosial tidak hanya menghasilkan konten yang dibangun dari 

dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga didistribusikan sekaligus 

 
105 Wawancara dengan informan A, Banda Aceh,  27 Desember 2021. 

106 Wawancara dengan informan B, Banda Aceh,  29 Desember 2021. 
107 Wawancara dengan informan C, Banda Aceh,  31 Desember 2021 
108 Mila Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal. 316. 
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dikembangkan oleh penggunanya. Sehingga pada prakteknya, ada semacam 

kesadaran bahwa konten yang disebut itu patut atau layak diketahui pengguna lain 

dengan harapan ada konsekuensi yang muncul di masyarakat. Hal ini dapat 

diperhatikan melalui:109 

1) Pengembangan dan penyebaran konten dilihat sebagai 

bentuk dari upaya individu sebagai pengguna media sosial 

dan anggota masyarakat offline.  

2) Penyebaran melalui perangkat bissa dilihat sebagai fasilitas 

untuk memperluas jangkauan konten. 

3) Penyebaran ini tidak terbatas pada penyediaan teknologi 

semata, tetapi juga menyediakan semacam budaya baru 

yang ada di media sosial pengguna. 

Hal ini menunjukan bahwa cooperation yang dilakukan pada media sosial 

Blued merupakan upaya individu sebagai pengguna media sosial dalam 

penyebaran konten, media Blued sebagai fasilitas untuk memperluas jangkauan 

konten, penyebaran tidak sebatas pada konten namun menyediakan budaya baru 

yang ada dimedia bagi penggunanya. 

Hal ini diperkuat dengan general information mengenai looking for yang 

dibuat oleh narasumber A, yaitu: “relationship networking, friend, dates”. Hal ini 

dimaksudkan keinginan narasumber A bekerja sama dengan penggunalain bisa 

sebagai pacar, hubungan kerja, teman dan hanya sekedar berkencan. Kemudian 

diperkuat dengan status yang dibuat oleh narasumbaer B, yaitu: “just looking for 

friends!”. Hal ini dimaksudkan keinginan narasumber B bekerja sama dengan 

pengguna lainnya untuk sekedar berteman. Diperkaut juga dengan general 

 
109 Rulli Nasrullah, Media Sosial,hal. 16. 
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information mengenai looking for yang dimaksud oleh narasumber , yaitu: “chat, 

dates”. Hal ini dimaksudkan keinginan narasumber C bekerja sama dengan 

pengguna lain hanya sekedar untuk berteman dan berkencan. 

3. Control 

 Berdasarkan penuturan narasumber A,“Enaknya Blued 

saya bebas mau pasang foto status, chatnya gimna. Trus di Blued 

tu ada sebuah informasi yang ngebantu saya bnget untuk nyari 

orang yang kaya kriteria yang kita mau terus saya juga bisa 

cantumin saya itu gimna”.110 

  

 Berdasarkan penuturan narasumber B,“Emmm!!! karena 

Blued tu ada semcam GPS gitu, jadi gampang klau aku mau 

jumpa. Kalau lagi pas dadakn pengen kan gampang. Trus 

gampang juga buat aku milih yang sesuai kriteria aku karena ada 

general informasinya”.111 

 

 Dan berdasarkan penuturan narasumber C,“Gimana ya 

wak, pokoknya aku bisa jadi diri aku sendiri, aku merasa nyaman 

tanpa harus berpura-pura atau nutupin dari aku yang 

sebenarnya”.112 

 

 Mengingat konflik dapat merefleksikan pertumbuhan 

komunitas. Selain itu konflik juga dapat menghasilkan mekanisme 

baru bagi pengendalian sosial. Untuk alasan ini. Konflik 

menyediakan informasi mengenai nilai-nilai yang berlaku dalam 

komunitas. Teori Community dan Internet juga menjelaskan , 

 
110 Wawancara dengan narasumber  A, Banda Aceh,  27 Desember 2021. 
111 Wawancara dengan narasumber  B, Banda Aceh,  29 Desember 2021. 
112 Wawancara dengan narasumber  C, Banda Aceh,  31 Desember 2021. 
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dengan adanya control dapat melibatkan lebih jelas lagi mengenai 

aturan yang berlaku bagi anggota komunitas.113 

 

 Menurut Lister (2003), user generated content (UGC) merupakan relasi 

simbiosis dalam budaya media baru yang memberikan kesempatan dan kelulusan 

pengguna untuk bepartiipasi. Dilengkapi oleh Jordan user generated content ini 

sebagai penanda bahwa di media sosial khalayak tidak hanya memproduksi 

konten namun juga mengkonsumsi kontenyang diproduksi oleh pengguna lain. 

Hal ini menjelaskan bahwa konten oleh pengguna ini merupakan format baru dari 

budaya interaksi (interactive culture) dimna pengguna dalam waktu bersamaan 

bisa berlaku sebagai produser, dan sisi lain sebagai konsumen dari konten yang 

dihasilkan dari online.114 

Hal ini menunjukan bahwa control sepenuhnya ada pada pengguna Blued. 

Media sosial Blued memberikan kesempatan dan keleluasaan pengguna untuk 

berpartisipasi sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau 

pemiliik akun. 

Control ini diperkuat dengan general informasi milik akun narasumber A 

yang leluasa mencantumkan identitas dirinya seperti apa yang diinginkannya, 

seperti: role (vers bottom), umur (20 tahun), tinggi badan (172 cm), berat badan 

(65 kg), status ( lajang). 

 
113 Mila Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal. 316. 
114 Rulli Nasrullah, Media soaial, hal. 16-34. 



68 

 

 
 

 

(Gambar 4.3 General Information narasumber A)115  

 

 Diperkuat juga dengan  general information milik akun narasumber B 

yang leluasa untuk tidak mencantumkan identitas dirinya pada akunnya. 

 

 

(Gambar 4.4 General Information narasumber B)116 

 

 

 
115 Wawancara dengan narasumber  A, Banda Aceh,  27 Desember 2021. 

 116 Wawancara dengan narasumber  B, Banda Aceh,  29 Desember 2021 
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Dan diperkuat oleh general informasi milik akun narasumber C yang juga 

leluasa mencantumkan identitas dirinya pada akunnya. 

 

 

(Gambar 4.5 General Information narasumber C) 

 

4. Identity  

 Menurut penuturan narasumber A,“Gimana ya, walaupun 

saya suka pasang foto yang bukan foto saya. Nama juga bukan 

nama asli saya. Dan selebihnya kaya tinggi badan sama berat 

badan ya saya ya saya cantumin aja biar orang bisa penasaran 

sama saya”.117 

 Berdasarkan penuturan narasumber B,“Ya, walaupun 

informasi umum tentang aku ga pernah lengkap. Foto juga gak 

pernah pasang yang jelas, tapi aku gak pernah nipu kalau untuk 

ketemuan dan selalu mau buat ketemuan”.118  

 Dan menurut penuturan narasumber C,“Gimna ya wak, aku 

disitu gak pernah pasang foto dan nama asli aku wak. Waupun 

 
117 Wawancara dengan narasumber  A, Banda Aceh,  27 Desember 2021 
118 Wawancara dengan narasumber  B, Banda Aceh,  29 Desember 2021 
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sekarang ada emang sih wak foto, tpi tu bukan foto asli aku 

wak”.119 

 Menurut teori Community dan Internet, di dunia maya yang berbasis teks 

dan grafis lebih memungkinkan untuk menutupi identitas atau bahkan sengaja 

menipu identitas. Peserta datang untuk mengenal satu sama lain, bahkan jika 

hanya melalui nama samaran tetapi sering berusaha untuk menghubungkan diri 

baik secar offline maunpun online.120 

 Hal ini menunjukan bahwa informasi dijadikan komoditas antar pengguna. 

Pengguna media sosial dapat mengkreasikan representaasi identitasnya, 

memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. Informasi 

tersebut pada dasarnya merupakan komoditas yang di produksi dan 

didistribusikan oleh pengguna itu sendiri.121  

 Dapat disimpulkan bahwa narasumber A melakukan penipuan identitas 

pada akun Blued. Hal ini diperkuat dengan profil pada akun milik Narasumber A 

sebagai berikut. 

  

 
119 Wawancara dengan narasumber  C, Banda Aceh,  31 Desember 2021 
120 Mia Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal. 316-320. 

 121 Rulli Nasrullah, Media Sosial, hal. 16 
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(Gamabar 4.6 Profil narasumber A)122 

 

 Dapat disimpulkan juga bahwa narasumber B juga melakukan penipuan 

identitas pada akun Bluednya. Hal ini diperkuat dengan profil pada akun 

narasumber B. 

 

 

(Gambar 4.7 Profil narasumber B)123 

 
 122 Wawancara dengan narasumber  A, Banda Aceh,  27 Desember 2021 
 123 Wawancara dengan narasumber  B, Banda Aceh,  29 Desember 2021 
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Serta dapat disimpulkan juga narasumber C juga melakukan penipuan 

identitas pada akun Blued. Hal ini diperkuat dengan profil pada akun milik 

narasumber C. 

 

 

(Gambar 4.8 Profil narasumber C)124 

 

C. Pola Penggunaan Aplikasi Blued Dalam Kaitannya Dengan 

Perkembangan Gay di Banda Aceh 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, penulis menemukan adanya 

desain dari online forum Yng dapat mefasilitasi virtual community. Adapuun lima 

karakteristik virtual community, diantaranya sebagai berikut: 

1. Tujuan konten (Purpose of content) 

 Dari hasil wawancara, narasumber A mangaku memahami 

tujuan dari konten Blued,“Gini ya, menurut saya tu ya Blued itu 

sebuah media sosial yang bisa nyari saya pacar gay, teman gay di 

mana pun itu”.125 

 

 
 

124 Wawancara dengan narasumber  C, Banda Aceh,  31 Desember 2021 
125 Wawancara dengan narasumber  A, Banda Aceh,  27 Desember 2021 
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 Narasumber B juga mengaku memahami tujuan dari konten 

Blued,“Tujuan Blued? Hahahah. Ya buat aku tu setan yang bisa 

nyari teman kencan gay”.126 

 

  Dan narasumber C mengatakan,“Ya setau aku ya wak, 

Blued tu buat nyari teman sesma gay wak”.127 

 

  Hal ini diperkuat dengan misi Blued yaitu, “Blued menghubungkan 

pria gay di seluruh dunia yang akan membawa kebahagiaan penggunanya. 

Perusahan ini bertujuan untuk menjadi brand gaya hidup gay secara global 

terkemuka. Blued secara bersama-sama membawa pria gay dan masyarakat ke 

tempat dan hal-hal yang mereka sangat pedulikan”.128 

Kemudian tujuan konten (purpose on content) media sosial Blued ialah 

membentuk jaringan di antara penggunyanya. Dikarenakan narasumber 

memahami tujuan dari konten Blued sebagai media yang menghubungkan teman 

gay, dimana saja. 

2. Tempat (exten of mediation) 

 Menurut pemaparan dari narasumber, tempat (exten of 

mediation) dapat disesuaikan. Berdasarkan pengakuannya 

narasumber A,“Tempat ketemu biasanya saya di rumah atau kost, 

ya tergantung juga sih kalau saya dimana aja boleh. Tergantung 

dia juga mau ketemunya dimana. Tapi kalau saya biasanya 

langsung ajak ke kost aja, lebih nyaman”.129 

 
126 Wawancara dengan narasumber  B, Banda Aceh,  29 Desember 2021 
127 Wawancara dengan narasumber  C, Banda Aceh,  31 Desember 2021 
128 Lazuardi,”Blued Aplikasi Pecinta Sesama Jenis”,www.viva.co.id. diakses pada 27 

Desember 2021.   

 
129Wawancara dengan narasumber  A, Banda Aceh,  27 Desember 2021. 
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Menurut pemaparan narasumber B,“Aku kalau ketemu ya 

temapatnya terseah gitu tergantung kesepakatan juga dimana. 

Tapi biasanya aku seriing ajak dia langsung ketemuan di tempat 

dia. Karna aku privasi juga gak mua kalau ketemuan di luar”.130 

 

Dan pada pengakuan narasumber C,“Aku ya wak biasanya klau mu 

jumpa tu di warkop dulu atau diluar, kalau emang cocok ya aku 

ajak aja ke hotel atau wisma yang murah, penting aman aja 

wak”.131 

 

  Pada teori Community dan Internet, sebagaian besar masyarakat 

terhubung melalui internet melibatkan baik secara online dan offline. Pada virtual 

community virtual yang terutama adalah online, namun peserta juga sering 

berusaha untuk memenuhi pertemuan dengan peserta lain secara tatap wajah.132 

Hal ini menunjukan bahwa tempat pada media sosial Blued mengikutsertakan 

pertemuan secara tatap wajah dengan pengguna lainnya. Narasumber juga 

menjelaskan bahwa tempat dapat disesuaikan berdasarkan keinginan pengguna. 

Pada narasumber A dan B tempat dilakukan di rumah atau kost. Sedangkan pada 

narasumber C dilakukan di tempat warkop dan hotel atau wisma. 

3. Sistem Desain (platfrom) 

 Menurut pemaparan narasumber, narasumber A 

mengatakan sebagai berikut: 

 “Menurut saya kalau platform nya tu banyak, intinya dari 

chat saya bisa kirim foto, dan lokasi. Trus ada GPSnya 

juga, profil saya pun bisa gonta ganti foto, nama, umur, 

dan headline, headline tu semacam status pesan aku. Trus 
 

130 Wawancara dengan narasumber  B, Banda Aceh,  29 Desember 2021. 
131 Wawancara dengan narasumber  C, Banda Aceh,  31 Desember 2021. 

132 Mia Consolvo dan Charless Ess, The Handbook of Internet studies,hal. 320-321. 
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juga ada informasi umum kayak tinggi dan berat 

bandan”.133 

 

Narasumber B mengatakan sebagai berikut: 

 “Kalau aku di Blued tu ada buat nulis status, trus bisa 

nyantumin umur, ada informasi umum kayak tinggi dan 

berat badan, etnis, tipe body, status hubungan, tapi aku gak 

pernah lengkap juga klau nyantuminn informasi umum 

tentang aku”.134 

 

Dan narasumber C mengatakan sebagai berikut: 

 “Banyak ya wak, contohnya chat, kirim foto, trus ada GPS 

wak, jadi gampang wak kalau misalnya aku mau lihat 

sesama pengguna yang ada terdekat aku wak. Trus bisa 

cantumin statu, umur, tinggi sama berat badan, pokoknya 

gitu deh wak banyak”.135 

 

  Dari hasil pemaparan narasumber A B dan C dengan 

adanya sistem desain (platfrom) pada media sosial Blued seperti 

chat, imformasi umum, GPS dan status, sebagai informasi yang 

terdistribusi dan memediasi pengguna Blued.  

4. Pola Interaksi (pattern of interaktion) 

 Menurut hasil wawancara pada narasumber, narasumber A 

mengatakan sebagai berikut: 

 “Gini ya semua itu berawal dari chat, habistu saya pilih ni 

yang mana menurut saya masuk ke kriteria saya, lah terus 

saya chat dengan menyapa hai, trus sya tanya lagi 

dimanan, pasti di balas donk nnti dia jawabnya persisinya 

dia tu lagi dimna. Trus biasanya saya tu agresif duluan, 

langsung lah saya bilang ke dia main yuk, role kamu apa, 

gitu,, kalau dia jawab top pasti saya lanjut minta jumpa, 

tapi kalau dia bilang bot langsung saya jawab kita sama. 

Trus kalau dia top saya selalu kirim foto asli duluan, dan 

minta foto asli dia juga, udah klau dia mau saya baut 

janjian dulu sama dia mau jumpa dimana. Biasanya 

 
133Wawancara dengan narasumber  A, Banda Aceh,  27 Desember 2021. 
134 Wawancara dengan narasumber  B, Banda Aceh,  29 Desember 2021. 
135 Wawancara dengan narasumber  C, Banda Aceh,  31 Desember 2021. 
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lansung saya ajak ke kost. Trus kalau jumpa pasti gituan 

lah, klau dah siap gituan dan dia mau pulang pasti saya 

minta wa saya itu tandanya dia suka dan bisa jadi lanjut 

pacaran, tapi kalau gak ya sabatas itu aja dan gak 

berkabar lagi hilang di telan bumi heheheheh,,,,,,”.136 

“Kemudian narasumber A dengan role bot, bertemu dengan 

peneliti dalam suatu wawancara di daerah sebauh pantai, 

dengan mengguna pakaian yank agak alai, dan memang dia 

siap untuk menggoda pasangan dengan gaya memang 

sedikit lemah lembut. Dan dalam interasksi narasumber A 

beberapa kali mencoba untuk menebar pesona atau merayu 

peneliti”.137 

 

Narasumber B juga mengaku sebagai berikut: 

 “Ya,,,, paling interaksinya chat, tukeran foto asli, ngajak 

ketemuan terus paling ya gitulah kamu juga paham. Kalau 

aku sih mau respon kalau orangnya tu kirim foto asli dulu. 

Trus dia juga harus bot karna aku kan top, ya kalau udah 

gitu yaudah ketemu. Aku kalau udah gituan, aku tuh gak 

mau ada hubungan lebih. Kebiasannya aku tu pasti gak 

ketemu lagi sama dia”.138 

“Narasumber B, dengan role top dia lebih agak tertutup 

dan cuek orangnya, penampilannya menarik dan tidak 

terlalu bnyak bicara”.139 

 

Dan narasumber C mengatakan, 

“wah kalau aku sih wak, paling singkat ajanya wak, ya paling 

chat, nanya rol dia, kirim foto, trus ngajak ketemuan, kalau dah 

ketemuan ya ML lah wak, habistu ya kelar wak “.140 

“Narasumber C dengan role top juga, dengan penampilan yang 

formal, kemudian dia juga mengajak peneliti untuk mnginap 

disebuah hotel terdekat, namun peneliti menolak ajakannya. Tapi 

meskipun begitu narasumber C tidak keberatan dengan 

penoloakan dari peneliti, karena dia merasa yaudah cari yang lain 

aja kan di Blued masih banyak”.141 

 

 
 136 Wawancara dengan narasumber  A, Banda Aceh,  27 Desember 2021 

 137 Hasil observasi dengan narasumber A, penelitian, 27 Desember 2021 
138 Wawancara dengan narasumber  B, Banda Aceh,  29 Desember 2021 

139 Hasil observasi dengan narasumber B, penelitian, 29 Desember 2021 
140Wawancara dengan narasumber  C, Banda Aceh,  31 Desember 2021 
141 Hasil observasi dengan narasumber C, penelitian, 31 Desember 2021 
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 Tim Jordan (1999) menggabarkan konsep simulacra yakni: pertama, 

pengguna harus menggunakan koneksi untuk berada diruang siber. Pengguna 

melakukan log in atau masuk ke dalam media sosial dengan menuliskan  nama 

pengguna (username)sera kata kunci (password). Kedua, ketika berada di dalam 

media, pengguna melibatkan keterbukaan identitas sekaligus mengidentifikasi 

atau mengkonstruk dirinya di dunia virtual.142 

Hal ini menunjukan, pola interaksi (patter of interaction) pada media sosial 

Blued seperti pada konsep simulacra yang melibatkan keterbukaan identitas 

sekaligus mengidentifikasi atau mngkonstruk dirinya di dunia virtual. Interaksi 

yang biasanya dilakukan oleh pengguna melalui akunnya, berawal dari chat. 

Kemudian chattingan itu disertai dengan mengirim foto asli pengguna. Dan 

apabila sudah saling mengirim foto diri dan tertarik, maka pengguna maupun 

lawan chatnya langsung menanyakan “mau jumpa dimana?”. Selanjutnya, 

pengguna akan menyesuaikan tempat yang diinginkan untuk bertemu. Pertemuan 

biasanya dilakukan pada saat itu juga, sesuai dengan tempat yang sudah di 

janjikan. Dan pertemuan itu biasanya hanya sekedar melakukan hubungan intim.  

5. Model keuntungan (profit model) 

 Adapun hasil wawancara pada narasumber, yaitu narasaumber A 

mengatakan,“Jujur ya saya senang aja pekek Blued, ya karna ada GPSnya. Jadi 

gampang klau saya mau ketemu orang. Trus lanasung pilih deh yang menurut sya 

ganteng”.143 

 

 
142Rulli Nasrullah, Media Sosial, hal, 34 

143 Wawancara dengan narasumber  A, Banda Aceh,  27 Desember 2021. 
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Narasumber B mengatakan,“Kalau menurut aku karna ada GPS. 

Jadi gmapang ketemuan”.144 

 

Dan narasumber C mengatakan,“Banyak wak, tapi yang paling aku 

suka itu karna GPSnya”.145 

 

 Berdasarkan pengakuan narasumber, hal ini sesuai dengan dua tipologi 

untuk mendekati kata interaksi dalam perspektif media baru menurut Lev 

Manovich (2001), yaitu tipe terbuka  dan tertutup. Dalam tipe terbuka pengguna 

memiliki kebebasan untuk menentukan bagaimana jaringan ini akan dibentuk dan 

bagai mnan interaksi itu bisa terjadi. Sementara dalam tipe tertutup, menempatkan 

khalayak ketika mengakses madia baru untuk memilih secara bebas pihan-pilihan 

yang diberikan sesuai dengan yang diinginkan. Melihat dari dua tipe interaksi ini, 

dielaskan bahwa khalayak memilki kebebasan dalam membentuk jaringan, dan 

medium memberikan ssarana kepada khalayak pengguna untuk saling 

berinteraksi.146 

 Adapun model keuntungan (profit Model) pada aplikasi Blued adalah 

Global Positioning System (GPS). GPS memudahkan pengguna terhhubung 

dengan teman gay yang lain dalam jarak terdekat. Media Blued memberikan 

sarana kepada pengguna untuk saling berinteraksi, serta memiliki kebebasan 

dalam membentuk jaringan. 

Menurut peneliti aplikasi Blued dan kaitannya dengan perkembangan gay di 

Banda Aceh itu sangat berkaitan. Karena aplikasi Blued sangat memudahkankan  

 
144 Wawancara dengan narasumber  B, Banda Aceh,  29 Desember 2021 
145 Wawancara dengan narasumber  C, Banda Aceh,  31 Desember 2021 

146 Rulli Nasrullah, Media Sosial, hal  28 
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para pengguna aplikasi untuk menemukan pengguna aplikasi Blued lainnya, serta 

alasan lainnya aplikasi ini mudah untuk disekses dan memudahkan bagi pengguna 

untuk mengajak pengguna lainnya untuk berkencan serta aplikasi ini dilengkapi 

dengan prevasi. Sehingga hal ini menimbulkan laju tinginya perkembangan 

pengguna blued di kota banda aceh. Adapun salah satu tujuan dari aplikasi Blued 

adalah untuk mencari teman, kelompok dan berkencan dengan sesama pengguna 

aplikasi 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Aplikasi Blued dan Kaitannya Dengan 

Perkembangan Gay di Banda Aceh kesimpulan adalah 

1. Faktor-faktor yang mendorong narasumber penelitian menjadi 

pengguna aplikasi Blued adalah pertama, adanya konflik secara 

psikologis karena keinginan untuk berinteraksi dengan sesama gay 

menjadi alasan untuk tergabung sebagai komunitas. Satu dari 

ketiga narasumber mengaku telah beristri, namun tetap 

berkeinginan berinteraksi sebagai gay. Kedua, adanya upaya 

cooperation antar pengguuna yang di dukung oleh karakteristik 

online forum media sosial Blued untuk menyebarkan konten. 

Ketiga, pengguna dapat mengontrol sendiri apa yang ingin 

dilakukan melalui Blued. Keempat, identity dijadikan komoditas 

informasi, meskipun ketiga narasumber mengakui cenderung 

melakukan penipuan identitas pada online forum Blued. 

2. Pola penggunaan aplikasi Blued dalam kaitannya dengan 

perkembangan gay di Banda Aceh adalah, pertama, tujuan konten 

Blued, membentuk jaringan antara pengguna dengan mencari pacar 

atau teman kencan melalui Blued. Kedua, tempat, dengan 

melakukan pertemuan secara tatap muka ditempat yang telah di 
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sesuaikan oleh antar pengguna. Diantara ketiga narasumber 

memilih dirumah atau kost sebagai tempat berinteraksi yang aman, 

walaupun ada juga yang di warkop dan hotel. Ketiga, sistem 

desain, digunakan untuk mendistribusikan informasi narsumber di 

dalam media sosial Blued. Keempat, pola interaksi, melibatkan 

keterbukaan identitas  diri di dunia virtual, diawali dengan memilih 

pengguna lain sesuai kriteria, kemudian menanyakan role, yang 

kemudian dilanjutkan dengan pertemuan yang hanya sekedar untuk 

berhubungan seksual. Kelima, model keuntungan, GPS merupakan 

keuntungan bagi pengguna sebagai sarana agar lebih mudah untuk 

bertemu dengan pengguna Blued lainnya.  

 

B. Saran 

Kepada para pengguna media sosial Blued penulis menyarankan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah SWT.  Sadarilah, bahwa media sosial Blued ini 

mewadahi untuk tindakan diluar nilai-nilai moral kehidupan. Dampak dari 

interaksi yang dilakukan melalui Blued juga dapat merugikan orang-orang tercinta 

disekitar anda,. Terutama keluarga, orangtua, dan anak. 

Kepada masyarakat umum, diperlukannya pembinaan dan penanman moral 

secara lebih intensif kepada keraba terdekat atau lingkungan. Terutama bagi anak-

anak di bawah umur diperlukannya pantauan dan himbaun agar lebih cerdas 

dalam memilih dan menggunakan media sosial.  
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Transip Wawancara 

Judul Skripsi APLIKASI BLUED DAN KAITANNYA DENGAN   

PERKEMBANGAN GAY DI BANDA ACEH 

Waktu Wawancara 

Hari, Tgl :  Senin, 27 desember 2021 

Tempat : Banda Aceh 

Nama Narasumber : Responden A 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Nama pewawancara : Abdul Hazis 

 

Pertannyaan 1 ; Sudah berapa lama menggunakan aplikasi Blued? 

Jawaban  : Saya pakek aplikasi Blued sejak tahun 2014 kalau gak salah, 

 pokoknya dari umur 19 tahun. 

Pertanyaan 2 : Dari mana anda mengetahui aplikasi Blued? 

Jawab  : Saya taunya dari artiker internet, suka kan emang suka buka 

 artikel, terus saya liat sebuah iklan yang membahas tentang 

 Blued. Yudah saya download dari sejak itu sampe sekrang 

 ketagihan main Blued. 

Pertanyaan 3 : Apa tujuan dari konten Blued? 

Jawab : Gini ya, menurut saya tu ya Blued itu sebuah media sosial 

 yang bisa nyari saya pacar gay, teman gay di mana pun itu. 

Pertanyaan 4 : Dimna tempat anda berinteraksi dengan pengguna Blued  

 lain? 

Jawab : Tempat ketemu biasanya saya di rumah atau kost, ya  

 tergantung juga sih kalau saya dimana aja boleh. 

 Tergantung dia juga mau ketemunya dimana. Tapi kalau 

 saya biasanya langsung ajak ke kost aja, lebih nyaman. 

Pertanyaan 5 : Apa saja platfrom yang ada pada Blued? 

Jawab : Menurut saya kalau platform nya tu banyak, intinya dari 

 chat saya bisa kirim foto, dan lokasi. Trus ada GPSnya juga, 

 profil saya pun bisa gonta ganti foto, nama, umur, dan 
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 headline, headline tu semacam status pesan aku. Trus juga 

 ada informasi umum kayak tinggi dan berat bandan. 

. 

Pertanyaan 6 : Bagaimana pola interaksi di Blued? 

Jawab : Gini ya semua itu berawal dari chat, habistu saya pilih ni 

 yang mana menurut saya masuk ke kriteria saya, lah terus 

 saya chat dengan menyapa hai, trus sya tanya lagi dimanan, 

 pasti di balas donk nnti dia jawabnya persisinya dia tu lagi 

 dimna. Trus biasanya saya tu agresif duluan, langsung lah 

 saya bilang ke dia main yuk, role kamu apa, gitu,, kalau dia 

 jawab top pasti saya lanjut minta jumpa, tapi kalau dia 

 bilang bot langsung saya jawab kita sama. Trus kalau dia 

 top saya selalu kirim foto asli duluan, dan minta foto asli 

 dia juga, udah klau dia mau saya baut janjian dulu sama dia 

 mau jumpa dimana. Biasanya lansung saya ajak ke kost. 

 Trus kalau jumpa pasti gituan lah, klau dah siap gituan dan 

 dia mau pulang pasti saya minta wa saya itu tandanya dia 

 suka dan bisa jadi lanjut pacaran, tapi kalau gak ya sabatas 

 itu aja dan gak berkabar lagi hilang di telan bumi 

 heheheheh,,,,, 

Pertanyan 7 : Apa keuntungan dari media sosial Blued? 

Jawab : Jujur ya saya senang aja pekek Blued, ya karna ada GPSnya. 

 Jadi gampang klau saya mau ketemu orang. Trus lanasung 

 pilih deh yang menurut sya ganteng. 

Pertanyaan 8 : Jelaskan, Apa alasan anda selama ini menggunakan aplikasi 

 Blued? 

Jawab : Saya ngerasanya karna dulu pas kelas 1 SMA ga ada teman 

 yang paham perasaan saya. Yang ada malah di buli. Jadi ya 

 saya pengen bisa dapat temen kali dari sini. Saya pernah 

 mengenal beberapa orang dan saya merasa senang, ada yang 

 menjadi teman curhat. Saya merasa mereka ngerti aja gitu 
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 gimna susahnya punya pacar sesama gini. Terus enaknya 

 bisa jadi pacar beneran. Enaknya Blued saya bebas mau 

 pasang foto status, chatnya gimna. Trus di Blued tu ada 

 sebuah informasi yang ngebantu saya bnget untuk nyari 

 orang yang kaya kriteria yang kita mau terus saya juga bisa 

 cantumin saya itu gimna. Gimana ya, walaupun saya suka 

 pasang foto yang bukan foto saya. Nama juga bukan nama 

 asli saya. Dan selebihnya kaya tinggi badan sama berat 

 badan ya saya ya saya cantumin aja biar orang bisa 

 penasaran sama saya. 
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Transip Wawancara 

Judul Skripsi APLIKASI BLUED DAN KAITANNYA DENGAN   

PERKEMBANGAN GAY DI BANDA ACEH 

Waktu Wawancara 

Hari, Tgl :  Rabu, 29 desember 2021 

Tempat : Banda Aceh 

Nama Narasumber : Responden B 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Nama pewawancara : Abdul Hazis 

 

Pertannyaan 1 ; Sudah berapa lama menggunakan aplikasi Blued? 

Jawaban  : Aku pakek Blued udah 3 tahunan, sejak tahun 2020 seblum 

 korona. 

Pertanyaan 2 : Dari mana anda mengetahui aplikasi Blued? 

Jawab  : Aku tau aplikasi Blued ni dari teman kantor, gak sengaja 

 aku dengar orang ni bahas-bahas tentang blued. Karna 

 penasaran yaudah aku download. Pokoknya klau kemana-

 mana pasti main Blued.  

Pertanyaan 3 : Apa tujuan dari konten Blued? 

Jawab : Tujuan Blued? Hahahah. Ya buat aku tu setan yang bisa  

 nyari teman kencan gay 

Pertanyaan 4 : Dimna tempat anda berinteraksi dengan pengguna Blued  

 lain? 

Jawab : Aku kalau ketemu ya temapatnya terseah gitu tergantung 

 kesepakatan juga dimana. Tapi biasanya aku seriing ajak dia 

 langsung ketemuan di tempat dia. Karna aku privasi juga 

 gak mua kalau ketemuan di luar. 

Pertanyaan 5 : Apa saja platfrom yang ada pada Blued? 

Jawab : Kalau aku di Blued tu ada buat nulis status, trus bisa 

 nyantumin umur, ada informasi umum kayak tinggi dan 

 berat badan, etnis, tipe body, status hubungan, tapi aku gak 
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 pernah lengkap juga klau nyantuminn informasi umum 

 tentang aku. 

Pertanyaan 6 : Bagaimana pola interaksi di Blued? 

Jawab : Ya,,,, paling interaksinya chat, tukeran foto asli, ngajak 

 ketemuan terus paling ya gitulah kamu juga paham. Kalau 

 aku sih mau respon kalau orangnya tu kirim foto asli dulu. 

 Trus dia juga harus bot karna aku kan top, ya kalau udah 

 gitu yaudah ketemu. Aku kalau udah gituan, aku tuh gak 

 mau ada hubungan lebih. Kebiasannya aku tu pasti gak 

 ketemu lagi sama dia. 

Pertanyan 7 : Apa keuntungan dari media sosial Blued? 

Jawab : Kalau menurut aku karna ada GPS. Jadi gmapang ketemua. 

Pertanyaan 8 : Jelaskan, Apa alasan anda selama ini menggunakan aplikasi 

 Blued? 

Jawab : Ya alasannya, susah banget tau dapetin kenalan. Apalagi 

 aku kan top. Walaupun Cuma for fun tapi tetap aja aku 

 susah dapetin teman kencan bottom. Ketika dapat kenalan 

 dari Blued, aku merasa enak banget karena merasa mereka 

 juga kebanyakan cuma for fun. Abis ketemu buat kencan 

 trus gak berkabar lagi, ya walaupun nantinya aku di ajak 

 ketemu lagi, hanya buat kencan aja ya aku mau. Emmm!!! 

 karena Blued tu ada semcam GPS gitu, jadi gampang klau 

 aku mau jumpa. Kalau lagi pas dadakn pengen kan 

 gampang. Trus gampang juga buat aku milih yang sesuai 

 kriteria aku karena ada general informasinya. Ya, walaupun 

 informasi umum tentang aku ga pernah lengkap. Foto juga 

 gak pernah pasang yang jelas, tapi aku gak pernah nipu 

 kalau untuk ketemuan dan selalu mau buat ketemuan. 
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Transip Wawancara 

Judul Skripsi APLIKASI BLUED DAN KAITANNYA DENGAN   

PERKEMBANGAN GAY DI BANDA ACEH 

Waktu Wawancara 

Hari, Tgl :  Jumat, 31 desember 2021 

Tempat : Banda Aceh 

Nama Narasumber : Responden C 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Nama pewawancara : Abdul Hazis 

 

Pertannyaan 1 ; Sudah berapa lama menggunakan aplikasi Blued? 

Jawaban  : kurang lebih 4 tahunan wak. Sejak umur 24 tahun. 

 Pertanyaan 2 : Dari mana anda mengetahui aplikasi Blued? 

Jawab  : Awal aku tau Blued dari kwan wak. Waktu itu mau cari 

 orang pijit trus direkomendasi sama kawan download 

 apalikasi ini, yaudah wak sampe skrang masih main wak.  

Pertanyaan 3 : Apa tujuan dari konten Blued? 

Jawab : Ya setau aku ya wak, Blued tu buat nyari teman sesma gay  

 wak. 

Pertanyaan 4 : Dimna tempat anda berinteraksi dengan pengguna Blued  

 lain? 

Jawab : Aku ya wak biasanya klau mau jumpa tu di warkop dulu 

 atau diluar, kalau emang cocok ya aku ajak aja ke hotel atau 

 wisma yang murah, penting aman aja wak. 

Pertanyaan 5 : Apa saja platfrom yang ada pada Blued? 

Jawab : Banyak ya wak, contohnya chat, kirim foto, trus ada GPS 

 wak, jadi gampang wak kalau misalnya aku mau lihat 

 sesama pengguna yang ada terdekat aku wak. 

Pertanyaan 6 : Bagaimana pola interaksi di Blued? 
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Jawab : wah kalau aku sih wak, paling singkat ajanya wak, ya paling 

 chat, nanya rol dia, kirim foto, trus ngajak ketemuan, kalau 

 dah ketemuan ya ML lah wak, habistu ya kelar wak. 

Pertanyan 7 : Apa keuntungan dari media sosial Blued? 

Jawab : Banyak wak, tapi yang paling aku suka itu karna GPSnya. 

Pertanyaan 8 : Jelaskan, Apa alasan anda selama ini menggunakan aplikasi 

 Blued? 

Jawab : Alasan aku main Blued sih emang pengen nyari temen gay 

wak. Ya walupun aku udah nikah tetap aja aku gak suka 

cewek. gimna ya wak? Saya merasa asik aja kencan tanpa 

harus punya komitmen. Emmm!!! karena Blued tu ada 

semcam GPS gitu, jadi gampang klau aku mau jumpa. Kalau 

lagi pas dadakn pengen kan gampang. Trus gampang juga 

buat aku milih yang sesuai kriteria aku karena ada general 

informasinya. Gimna ya wak, aku disitu gak pernah pasang 

foto dan nama asli aku wak. Waupun sekarang ada emang sih 

wak foto, tpi tu bukan foto asli aku wak. 

 

 

 

  


